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ABSTRAK 

 

PENGARUH VOLUME PERDAGANGAN SAHAM DAN TINGKAT 

INFLASI TERHADAP RETURN SAHAM PADA PERUSAHAAN  

SEKTOR PERBANKAN DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI)  

PADA TAHUN 2021-2023 

 

Oleh: 

NADIATUL KHUZNAH 

12070123438 

 

Return merupakan imbalan atas keberanian investor dalam menggunakan 

risiko pada investasi yang dilakukan. Return dapat memotivasi dan menarik 

investor untuk berinvestasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh 

Volume Perdagangan Saham dan Tingkat Inflasi Terhadap Return Saham Pada 

Perusahaan Sektor Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 

2021-2023. Sektor perbankan memiliki peran signifikan dalam perekonomian, dan 

pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi return sahamnya penting 

bagi investor dan regulator. Data yang digunakan dalam penelitian penelitian ini 

adalah data sekunder berupa data tahunan volume perdagangan saham, harga 

saham, dan Indeks Harga Konsumen (IHK). Metode analisis yang digunakan 

adalah regresi data panel dengan Fixed Effects Modal yang diestimasikan 

Software Eviews. Hasil penelitian menunjukan bahwa volume perdagangan saham 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Selain itu, tingkat 

inflasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. Temuan 

ini mengimlikasikan bahwa aktifitas perdagangan saham mencerminkan minat 

investor yang dapat mendorong kenaikan harga saham, sementara tekanan inflasi 

dapat mengurangi ekspetasi keuntungan riil dan meningkatkan resiko investasi 

yang dapat mendorong kenaikan harga saham, sementara tekanan inflasi investasi 

di sektor perbankan. 

 

Kata kunci :  Return Saham, Volume Perdagangan Saham, Tingkat Inflasi , 

Sektor  Perbankan, Bursa Efek Indonesia, Eviews, Data Panel. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF STOCK TRADING VOLUME AND INFLATION RATE 

ON STOCK RETURNS IN BANKING SECTOR COMPANIES ON THE 

INDONESIA STOCK EXCHANGE (BEI) IN 2021-2023 

 

BY: 

 

NADIATUL KHUZNAH 

12070123438 

 

Return is a reward for the courage of investors in using the risk of the 

investment made. Return can motivate and attract investors to invest. This study 

aims to analyze the Effect of Stock Trading Volume and Inflation Rate on Stock 

Returns in Banking Sector Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for 

the 2021-2023 Period. The banking sector has a significant role in the economy, 

and understanding the factors that influence its stock returns is important for 

investors and regulators. The data used in this research is secondary data in the 

form of annual data on stock trading volume, stock prices, and the Consumer 

Price Index (CPI). The analysis method used is panel data regression with Fixed 

Effects Capital estimated by Eviews Software. The results of the study show that 

stock trading volume has a positive and significant effect on stock returns. In 

addition, the inflation rate has a positive and significant effect on stock returns. 

This finding implies that stock trading activity reflects investor interest which can 

drive up stock prices, while inflationary pressures can reduce real profit 

expectations and increase investment risks which can drive up stock prices, while 

inflationary pressures on investment in the banking sector. 

 

 

Keywords:  Stock Return, Stock Trading Volume, Inflation Rate, Banking 

Sector, Indonesia Stock Exchange, Eviews, Panel Data. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu bidang investasi yang cukup menarik namum tergolong 

beresiko tinggi adalah investasi saham di pasar modal. Pasar modal secara makro 

identik dengan kondisi keseimbangan investasi. Peningkatan nilai transaksi saham 

dalam kondisi saham atau di pasar uang. Hal ini menunjukan bahwa nilai transaksi 

saham modal akan meningkat pendapatan nasional. Peningkatan nilai perusahaan 

sangat diharapkan oleh manajemen, karena tujuan utama manajer yaitu 

memaksimumkan penerimaan, khususnya pemegang saham. 

Namun, penanaman saham juga menghadapi risiko, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Investasi biasanya dilakukan melalui lembaga keuangan. 

Lembaga keuangan berfungsi sebagai penghubung antara pihak yang memiliki 

banyak dana dan pihak yang membutuhkan dana. Suatu saham dapat memberikan 

peluang keuntungan yang tinggi dengan risiko yang tinggi, Ini dikenal sebagai 

saham return-high risk. Sehingga investor harus melakukan analisis saham dengan 

benar untuk mengurangi risiko yang diantisipasi, menggunakan analisis teknikal 

dan fundamental.  

Teori sinyal atau signaling theory menjelaskan tentang persepsi 

manajemen terhadap pertumbuhan perusahaan di masa depan, dimana akan 

mempengaruhi respon calon investor terhadap perusahaan. Para investor dalam 

menginvestasikan dananya memiliki tujuan untuk meningkatkan return sebesar-

besarnya di masa mendatang (Setiyawan, 2020). Return dapat berupa capital gain 



2 

 

 

(keuntungan yang didapatkan sewaktu menjual saham saat harga menguat) 

ataupun devident (bagian laba perusahaan yang dibagikan kepada pemegang 

saham) untuk investasi pada saham dan pendapatan bunga untuk investasi pada 

surat hutang. Return tersebut yang menjadi indikator untuk meningkatkan 

kemakmuran (wealth) para investor, termasuk di dalamnya para pemegang saham. 

Return saham yang cukup tinggi mencerminkan keadaan suatu perusahaan yang 

baik demikian sebaliknya. Semakin tinggi return saham yang diperolehnya, maka 

akan semakin banyak jumlah investor yang tertarik dalam melakukan investasi 

pada saham tersebut. 

Return saham adalah keuntungan yang diharapkan oleh investor dalam 

mendapatkan keuntungan, return yang diharapkan di dapat dari sekuritas individu. 

Singkatnya return adalah keuntungan yang diperoleh investor dari dana yang 

ditanamkan pada suatu investasi (Taunay, 2019). Faktor yang mempengaruhi 

return saham di pasar modal diantaranya adalah faktor yang berasal dari luar 

perusahaan, seperti nilai kurs, inflasi dan suku bunga deposito. Sedangkan faktor 

yang bersar dari dalam perusahaan adalah volume perdagangan saham (Kartini, 

2014). 
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Tabel 1. 1 Return Saham Perbankan yang terdaftar di BEI 

 

No Kode Saham 2021 2022 2023 

1 BABP  (0,44)  (0,94)  (0,45) 

2 BACA  (0,19) 0,14   (0,01) 

3 BBCA 0,08  0,17  0,10  

4 BBHI  (0,11) 12,07   (0,27) 

5 BBNI 0,37  0,33   (0,52) 

6 BBRI 0,08  0,10  0,16  

7 BBSI  (0,02)  (0,30) 0,16  

8 BBTN 0,02   (0,06)  (0,07) 

9 BGTG  (0,22)  (0,04)  (0,11) 

10 BINA 0,01  0,03  0,03  

11 BJBR  (0,01)  (0,01)  (0,89) 

12 BJTM  (0,05) 0,01   (0,12) 

13 BMRI 0,11  0,41   (0,39) 

14 BNBA 0,01   (0,39)  (0,19) 

15 BNGA 0,11   (0,01) 0,76  

16 BNII  (0,05) 0,13   (0,16) 

17 BNLI  (0,04)  (0,13) (0,09) 

18 BRIS  (0,13)  (0,28) 0,35  

19 BSIM 0,11  0,33  0,05  

20 BTPN (0,02) 0,08  (0,01) 

21 BTPS 0,08   (0,13)  (0,39) 

22 DNAR 0,69   (0,42)  (0,29) 

23 MAYA  (0,11)  (0,21)  (0,13) 

24 MCOR  (0,05)  (0,07)  (0,03) 

25 MEGA 0,10   (0,08)  (0,03) 

26 NISP 0,14  0,03  0,58 

27 NOBU  (0,14)  (0,20) 0,34  

28 PNBN 0,26   (0,28)  (0,21) 

29 SDRA 0,01   (0,02)  (0,01) 

Sumber : data diolah 

Berdasarkan table 1.1 menunjukan bahwa Return Saham bank 

mengalami perubahan nilai setiap tahunnya. Return Saham yang tinggi 

mencerminkan keadaan suatu perusahaan yang baikdemikian sebaliknya. Semakin 

tinggi Return Saham yang diperoleh maka akan semakin banyak jumlah investor 

yang tertarik dalam melakukan investor pada saham tersebut. 

Pertumbuhan kredit perbankan hingga periode Agustus belum menjadi 

sentiment positif untuk beberapa saham perbankan dengan market cap besar. 
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Beberapa bank mengalami penurunan kinerja harga saham selama sebulan. Bank 

BTPN Syariah (BTPS) harus mencatat penurunan harga saham salam sebulan 

sebesae 11,36%. Penurunan harga saham tersebut sejalan dengan penurunan 

kinerja perseroan hingga Agustus 2023 yang telah dirilis di website BTPN 

Syariah. Dan penurunan harga saham juga terjadi pada Bank syariah (BRIS), 

dalam sebulan harga saham BRIS terkoreksi 3,86% (cnbcindonelsia.com, 2023). 

Kemampuan perbankan dalam menghasilkan keuntungan bagi pemegang 

sahamnya yang dihitung dari tingkat return, mayoritas mengalami penurunan pada 

akhir kuartal III-2024. Return ini merupakan indictor yang sangat penting bagi 

para pemegang saham dan calon investor untuk mengukur kemampuanbank dalam 

memperoleh laba bersih. Bank Mandiri (BBRI) dan Bank Indonesia (BBNI) 

mengalami penurunan return. Dalam rinciannya BBNI turun dari 17,17% menjadi 

16,28% per September 2024. Sementara BMRI turun dari 26,34% menjadi 

25,21% per September 2024 (Kontan.co.id,2024).  

Saham perbankan sepanjang tahun 2022 masih menghasilkan cuan bagi 

investor meskipun pergerakan menjelang akhir tahun cenderung menurun. Sejulah 

bank masih tercatat naik positif walaupun tren suku bunga meningkat. Performa 

tertinggi diperoleh saha PT Bank Pan IndonesiaTbk (PNBN) dengan kenaikan 

hingga 106,5% sepanjang tahun. Lalu disusul Bank Mandiri (BMRI) dengan 

kenaikan 43%, Bank Negara Indonesia (BBNI) meningkat 38,15 %, dan Bank 

CIMB Niaga (bnga naik 22,8%. Saham-saham ini mengalahkan Bank Central 

Asia (BBCA) dan Bank Rakyat Indonesia (BBRI) yang hanya meningkat masing-

masing 17,47% dan 19,9% (Kontan.co.id,2022). 
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Menurut penelitian (Charara Bhuntar & Netty, 2023) dengan topik 

sejenis menyatakan bahwa variabel volume perdagangan saham berpengaruh 

signifikan terhadap return saham. Namun meurut penelitian (Ariyani, 2017) 

menyatakan bahwa volume perdagangan saham tidak berpengaruh secara 

signifikkan terhadap terurn saham. 

Menurut penelitian (Ni Kadek, 2018) dengan topik sejenis menyatakan 

bahwa variabel Inflasi berpengaruh negative dan tidak signifikan pada return 

saham. Namun pada penelitian (Wulandari., 2019) menyatakan bahwa inflasi 

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham.  

Kegiatan perdagangan saham dapat dilihat melalui indikator aktivitas 

volume perdagangan (tranding volume activity). Volume perdagangan yang besar 

menunjukan bahwa saham tersebut sangat diminati oleh investor. Kecenderungan 

investor adalah tertarik pada saham yang memberikan return tinggi walaupun 

berisiko. Saham yang aktif diperdagangan sudah pasti memiliki volume 

perdagangan yang  besar dan saham dengan volume besar akan menghasilkan 

return yang tinggi. Tingkat inflasi mempunyai pengaruh terhadap perkembangan 

pasar modal. Tingkat inflasi yanag meningkat (buruk) atau menurun menunjukan 

bahwa resiko investasi di semua sektor usaha cukup besar maupun kecil. Sebab 

inflasi yang tingggi atau rendah akan mengurangi atau menambah pengembalian 

(rate of return) dari investor. Inflasi yang semakin meninggi menjadi sinyal 

negative bagi investor, mereka melepaskan sahamnya ketika terjadi inflasi ini 

disebabkan harga saham yang cenderung turun sehingga return saham yang 

diterima investor cenderung menurun maka menimbulkan dampak negative bagi 

investor (Taunay, 2019). 
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Berdasarkan permasalahan terkait dengan return saham pada perusahaan 

perbankan, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh 

volume perdagangan saham dan tingkat inflasi terhadap return saham pada 

perusahaan sektor perbankan di bursa efek Indonesia (BEI). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah volume perdagangan saham berpengaruh terhadap return saham pada 

perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021-

2023? 

2. Apakah tingkat inflasi berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan 

sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021-2023? 

3. Apakah volume perdagangan saham dan tingkat inflasi berpengarug terhadap 

return saham pada perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2021-2023? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan dengan masalah yang ada diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah volume perdagangan saham berpengaruh terhadap 

return saham pada perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2021-2023? 
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2. Untuk mengetahui apakah tingkat inflasi berpengaruh terhadap return saham 

pada perusahaan sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2021-2023? 

3. Untuk mengetahui apakah volume perdagangan saham dan tingkat inflasi 

berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan sektor perbankan di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021-2023? 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka manfaat dari penelitian saya 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengatahuan 

mengenai Volume Perdagangan Saham, dan Tingkat Inflasi terhadap Return 

Saham pada Perusahaan Sektor Perbankan di Bursa Efek Indonesia. 

2. Manfaat Prakis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada 

pihak-pihak terkait dalam penelitian ini diantaranya: 

1 Hasil penelitian ini kedepannya diharapkan dapat memberikan hasil positif 

pada pihak-pihak terkait seperti manajemen perusahaan agar 

mempertimbangkan hal-hal yang mempengaruhi Return Saham sehingga 

perusahaan mampu mempertimbangkan atau memperbaiki return saham 

perusahaan. 

2 Hasil penelitian ini diharapkan mampu dijadikan bahan referensi 

penelitian sejanjutnya yang berkaitan dengan judul yang sama dan 

pandangan yang berbeda. 
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1.5 Sistematika Penelitian 

Untuk memperoleh pemahaman tentang isi tulisan, maka penulis memberikan 

gambaran secara garis besar pembahasan dalam skripsi ini dibagi atas enam bab 

yang kemudian dibagi menjadi beberapa sub bab. Adapun sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini penulis akan menyajikan uraian landasan teori 

yang nantinya akan membantu dalam analisis hasil-hasil 

penelitian, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, konsep 

operasional variabel dan hipotesis.  

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang terdiri dari 

lokasi penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, 

metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian serta garis besar 

yang diperlukan untuk pengetahuan umum. Penelitian ini 

menjelaskan secara singkat tentang sejarah objek penelitian,  

operasional objek penelitian dan struktur organisasi objek 

penelitian. 
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BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini penulis akan menguraikan tentang hasil penelitian 

dan pembahasan terdiri dari gambaran umum hasil penelitian, 

analisis data sepertiuji hipotesis dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB VI  : PENUTUP 

Bab ini memuat kesimpulan dan keterbatasan penelitian, yaitu 

rangkuman dari temuan penelitian yang telah dibahas sebelumnya 

serta saran untuk penelitian selanjudnya terkait dengan temuan 

atau hasil tersebut.    
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BAB II  

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Signal Theory 

Menurut (E. F, Brigham, & Houlston, 2019) menyatakan bahwa teori 

signal adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan yang 

memberikan petunjuk kepada investor tentang bagaimana perusahaan memandang 

prospek. Pengukuran kerja perusahaan sapat dijelaskan dengan signaling theory. 

Signaling theory dapat menunjukan bagaimana perusahaan memberikan sinyal 

kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal ini merupakan informasi tentang apa 

yang telah dilakukan manajemen untuk memenuhi keinginan pemilik. Signaling 

theory adalah suatu aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan dalam memberikan 

informasi atau isyarat dengan baik kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan 

agar tertarik untuk melakukan penanaman modal (Widyastuti & Sholihah, 

2022). 

Keterkaian ntara teori sinyal dengan dan Return saham terletak pada 

ketika manajemen dapat berkomumikasi dengan pemangku kepentingan eksternal 

(investor) melalui tindakan atau kegiatan tertentu. Menurut teori sinyal, 

perusahaan diwajibkan untuk melengkapi segala hal yang memiliki keterkaitan 

dengan informasi perusahaan dan dituangkan dalam laporan keuangan. Laporan 

keuangan yang ditrima oleh investor, dapat diterjemakan terlebih dahulu apakah 

sebagai sinyal yang baik atau buruk. Jika suatu perusahaan melaporkan bahwa 

laba perusahaan meningkat, maka dapat disimpulkan bahwa informasi diterima 

sebagai sinyal baik. Sebaliknya, jika suatu perusahaan melaporkan laba mereka 
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mengalami penurunan, maka hasil yang diterima sebagai sinyal buruk. Riwayat 

informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan mengenai keuangan perusahaan 

dari masa lali akan memberikan gambaran bagaimana majumundurnya suatu 

perusahaan hingga masa sekarang. 

2.2 Return Saham 

2.2.1 Pengertian Return Saham 

Return saham menurut (Setiyono & Amanah, 2016) merupakan hasil 

yang diperoleh dari investasi yang dilakukan investor. Return saham merupakan 

dokumen sebagai bukti kepemilikan suatu perusahaan. Jika perusahaan 

memperoleh keuntungan, maka setiap pemegang saham berhak atas bagian laba 

yang dibagikan atauu deviden sesuai dengan proporsi kepemilikannya. Return 

saham terdiri dari capital gain (loss) dan dividend yield. Capital gain (loss) 

merupakan selisih laba (rugi) dari harga investas sekarang relative dengan harga 

periode yang lalu. Dimana Pt merupakan closing prince per tahun pada tahun 

penelitian yang dihitung setelah pengumuman laporan keuangan sedangkan Pt-1 

merupakan closing price per tahun pada tahun penelitian yang dihitung mulai 

pengumuman laporan keuangan. Dividend yield merupakan prestasi penerimaan 

kas periodik terhadap harga investasi periode tertentu dari suatu investasi 

(Hendra & Irawati, 2021). 

Lalu ada juga yang mengatakan Return saham, Return saham adalah hasil 

yang diperoleh dari investasi,pada umumnya melakukan investasi adalah untuk 

medapatkan return (tingkat pengembalian) sebagai imbalan atas dana yang telah 

ditanamkan serta kesediaannya menanggung resiko yang ada dalam investasi 

tersebut. 
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Investor dalam menginvestasikan sahamnya pasti mengharapkan 

pengembalian yang lebih tinggi dari investasinya. Pengembalian atas saham 

tersebut disebut dengan return. Return saham merupakan keuntungan yang 

diharapkan yang diharapkan dari suatu investasi. Return dapat dinyatakan dalam 

mata uang ataupun dalam persentase. 

Rumus dari return saham adalah: 

Return saham=   

Dimana: 

Pt = harga saham tahun sekarang 

Pt-1  = harga saham tahun sebelumnya 

Pada dasarnya ada dua yang diperolrh investor dengan membeli atau 

mmemiliki saham, yaitu: 

1. Deviden 

Deviden adalalahkeuntungan yang diberikan perusahaan penerbit saham 

tersebut atas keuntungan yang dhasilkan perusahaan. Dividen yang dibagikan 

perusahaan dapat berupa dividen tunnai, yaitu kepada setiap pemegang saham 

diberikan dividen berupa uang tunai dalam jumlah rupiah tertentu untuk setiap 

saham, atau dapat pula berupa dividen saham,yaitu kepada setiap pemegang 

saham diberikan dividen sejumlah saham yang dimiliki seseorang investor akan 

bertambah dengan adanya pembagian dividen saham tersebut. 

2. Capital Gain 

Capital gain merupakan selisih antara harga beli dan harga jual. Capital 

gain terbentuk dengan adanya aktivitas perdagangan saham dipasar sekunder. 
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Umumnya investor dengan orientasi jangka pendek mengejar keuntungan melalui 

capital gain. 

Selain kedua keuntungan tersebut maka pemegang saham juga 

dimungkinkan untuk mendapatkan saham bonus. Saham bonus yaitu saham yang 

dibagikan kepada para pemegang saham yang di ambil dari agio saham (Dewi, 

2018). 

2.2.2 Return Saham Menurut Pandangan Islam 

Dalam islam , keuntungan dapat dibedakan sebagai berikut 

1. Laba- keuntungan dari jual beli 

2. Riba- keuntungan dari hutang 

3. Bagi hasil- keuntungan dari mudharabah, musyarakah 

4. Fee- keuntungan dari sewa 

Dari beberapa kriteria diatas, return saham dapat dikelompokkan dalam 

laba hasil dari proses jual beli. Dalam islam, keuntungan yang diperoleh dari hasil 

jual beli adalah suatu yang halal. 

Islam sebagai agama yang komprehensif ddalam ajaran dan norma 

mengatur seluruh altivitas manusia si segala bidang. Perdagangan merupakan 

salah satu aktivitas perekonomian, Allah telah menyuruh umatnya untuk bekkerja 

mencari nafkah. 

Firman Allah dalam surat Al-Jummu’ah ayat 10: 

“artinya : apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kalian di muka 

bumi, dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kalian 

beruntung”. 
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Ayat diatas telah jelas bahwa bekerja termasuk ibadah bahwa Allah 

menempatkan bekerja (mencari karunia) sebagai keutamaan ibadah kedua setelah 

shalat. Asal dari mencari keuntungan adalah doisyariatkan,kecuali bila diambil 

dengan cara haram. Diantara cara-cara haram dalam mengeruk keuntungan 

adalah: 

1. Keuntungan dari memperdagangkan komoditi haram 

2. Keuntungan dari memperdagang curang dan manipulative 

3. Keuntungan melalui penyamaran harga yang tidak wajar 

4. Keuntungan melalui penimbunan barang dagangan 

Jadi hal tersebut menandakan bahwa dalam perdagangan saham yang 

pada suatu waktu memperoleh keuntungan yang sangat tinggi maka keuntungan 

tersebut haram asalkan dilakukan dengan cara yang benar serta saham berasal dari 

perusahaan yang sesuai dengan syariat islam. 

2.3 Volume Perdagangan Saham 

2.3.1 PengertianVolume Perdagangan Saham 

Menurut (Achmadi., 2020) volume perdagangan saham adalah 

banyaknya lembaran saham yang diperdagangkan dalam satu hari perdagangan. 

Perubahan volume perdagangan saham di pasar modal menunjukan aktivitas 

perdagangan saham di bursa dan mencerminkan keputusan investasi investor. 

Aktivitas volume perdagangan ini digunakan untuk melihat apakah investor 

individual menilai pengumuman tersebut informative. Sehingga dapat dikatakan 

informasi tersebut dapat memengaruhi datuan investasi.  
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Menurut (Rhamadani, 2022) terdapat beberapa prinsip dalam penafsiran 

volume perdagangan, yaitu sebagai berikut: 

1. Volume perdagangan sejalan dengan trand. Aktivitas perdagangan akan 

meningkatk pada saat pasar sedang uptrend. Sebaliknya aktivitas perdagangan 

akan menurun pasa saat pasar sedang downtrend. 

2. Aktivitas pembelian dan penjualan di pasar modal sangat mempengaruhi 

harga saham, misalnya, jika seseorang penjual bereaksi terhadap suatu berita 

buruk kemudian menjual sahamnya, hal ini akan menyebabkan harga saham 

turun. 

3. Harga yang meningkatkan dan volume perdagangan yang menurun adalah 

kondisi tidak normal dan mengindikasikan bahwa trand yang terjadi tidak 

kuat dan akan mengalami perubahan. Aktivitas seperti ini merupakan trend 

menurun (bearish) dan sallah satu hal yang harus diperhitungkan. 

Volume perdagangan yang tinggi akan meningkatkan likuiditas saham 

sekaligus dapat menjadi informasi bahwa par akan menjadi baik. Sekaligus 

memberikan efek secara tidak langsung kepada perusahaan bahwa volume 

perdagangan sapat mencerminkan baik nuruknya saham tersebut. 

Tranding volume activity (TVA) merupakan suatu indikator yang dapat 

digunakan untuk melihat reaksi pasar modal terhadap informasi melalui parameter 

pergerakan aktivitas volume perdagangan sagham di pasar modal. Perhitungan 

aktivitas volume perdagangan dilakukan dengan membandingkan jumlah saham 

perusahaan yang diperdagangkan dalam satu periode tertentu dengan keseluruhan 

jumlah saham yang beredar perusahaan tersebut dalam kurung waktu yang sama.  
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2.3.2 Volume Perdagangan Saham Menurut Pandangan Islam 

Allah menciptakan manusia dengan suatu sifat saling membutuhkan 

antara satu dengan lainnya. Tidak ada seseorangpun yang dapat menguasai 

seluruh apa yang diinginkan. Tetapi manusia hanya dapat mencapai sebagian yang 

dihajatkan itu. Untuk itu allah memberikan insppirasi (ilham) kepada mereka 

untuk mengadakan pertukarang perdagangan dan semua yang kiranya bermanfaat 

dengan cara jual-beli dan semua perhubungan. 

Dalam islam pandangan islam perdagangan merupakan aspek kehidupan 

yang dikelompokan  kedalam masalah muamalah, yakni masalah yang berkenaan 

dengan hubungan yang bersifat horizontal dalam kehidupan manusia.sektor ini 

mendapatkan penekanan khusus dalam ekonomi islam, karena keterkaitannya 

secara langsung dengan sektor riil. 

Dalam islam kegiatan perdagangan itu haruslah mengikuti kaidah-kaidah 

dan ketentuan yang telah ditetapkan oleh allah . aktivitas perdagangan yang 

dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang digariskan oleh agama 

mempunyai nilai ibadah.  

Tentang perdagangan di dalam al-quran dengan jelas disebutkan bahwa 

perdagangan atau perniagaan merupakan jalan yang diperintahkan oleh Allah 

untuk menghidarkan manusia dari jalan yang bathil dalam pertukaran sesuatu 

yang menjadi milik di antara semua manusia. Seperti yang tercantum dalam surat 

An-Nisa 29,  
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Artinya : “hai orang-orang yang beriman , janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara 

kamu, dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Alllah adalah Maha 

Penyayang kepadamu.”  

2.4 Tingkat Inflasi 

2.4.1 Pengertian Tingkat Inflasi 

Menurut (Watriningsih, 2018) inflasi merupakan kecenderungan harga-

harga barang dan jasa termasuk faktor-faktor produksi, diukur dengan satuan mata 

uang, yang semakin menarik secara umum dan terus menerus. inflansi dapat juga 

diartikan sebagai berkurangnya daya beli satuan uang tentang, yang berarti dengan 

sejumlah uang tertentu semakin sedikit barang dan jasa yang bisa dibeli.  

Faktor-faktor utama yang menyebabkan terjadinya inflansi, dapat 

diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu: 

1. Inflasi desakan biaya (cost-push inflation) 

Inflasi yang disebabkan oleh kenaikan biaya produksi atau faktor-faktor 

produksi, sehingga menyebabkan harga-harga untuk naik. 

2. Inflasi tarikan-pemerintah (deman-pull inflation) 

Inflasi yang disebabkan oleh kenaikan daya beli masyarakat sehingga 

meningkatkan tingkat permintaan, sedangkan penawaran barang-barang 

yang biasa dihasilkan oleh perekonomian terbatas, akibatnya terjadi 

kenaikan harga secara umum pada barang dan jasa. 
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2.4.2 Tingkat Inflasi Menurut Pandangan Islam 

Dengan mengemungkakan berbagai fakta bencara kelaparan yang pernah 

terjadi di mesir, Al-Maqrizi menyatakan bahwa peristiwa inflasi merupakan 

sebuah fenomena alam yang menimpa kehidupan seluruh rakyat doseluruh dunia 

semenjak masa dahulu hingga sekarang. Menurutnya inflasi terjadi karena harga-

harga secara umummengalami kenaikan dan berkelangsungan terus-menerus. 

Pada saat ini, persediaan barang dan jasa mengalami kelangkaan dan konsumen, 

karena sangat membutuhkannya mereka (konsumen) harus mengeluarkan lebih 

banyak uang untuk sejumlah barang dan jasa yang sama (Al-Maqrizi, 

1986:dikutip dalam buku Euis Amalia) (Fadilla, 2017).Al-Maqrizi 

mengungkapkan bahwa sejatinya inflasi tidak terjadi karena faktor alam saja 

melainkan karena faktor kesalahan manusia. Sehingga berdasarkan faktor 

penyebabnya Al-Maqrizi menegaskan bahwa inflasi terbagi menjadi (dua), yaitu  

faktor alamiah (Natural inflation) dan inflasi karena kesalahan manusia (human 

error inflation). 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dilakukan mengacu kepada penelitian terdahulu yang 

dijadikan sebagai bahan acuan untuk melihat seberapa besar pengaruh hubungan 

antar suatu variabel penelitian dengan penelitian yang lainnya. Sebagai 

perbandingan yang memiliki variabel Independen dikaitkan dengan variabel 

dependen tentang judul yang diambil peneliti. Berikut ini penelitian terdahulu 

yang digunakan sebagai sumber perbandingan dengan penelitian yang sedang 

penulus lakukan. 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

 

No 

Penulis  

Judul  

Tahun 

Jurnal Terbit Variabel Hasil Penelitian 

1 Penulis : Azwir 

Nasir dan 

Achmad Mirza 

 

Judul : 

Pengaruh nilai 
kurs, inflasi, 

suku bunga 

deposito dan 

volume 

perdagangan 

saham terhadap 

return saham 

pada 

perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar di 

bursa efek 

indonesia. 

Jurusan Akuntansi 

Fakultas Ekonomi 

Universitas Riau 

Kampus Bina Widya 

Km 12,5 Simpang 

Baru, Pekanbaru 28293, 
2015. 

Variabel bebas 

X1 = nilai kurs 

X2 = inflasi 

X3 = suku bunga 

deposito 

X4 = volume 
perdagangan 

saham 

Variabel terikat 

Y = return saham 

1. Nilai kurs 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap return 

saham pada 
perusahaan 

Perbankan. 

2. Tingkat 

inflasi 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap return 

saham pada 

perusahaan 

Perbankan. 

3. Suku bunga 

deposito 

berpengaruh 

yang signifikan 

terhadap return 

saham pada 

perusahaan 

Perbankan. 

4. Trading 

volume activity 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap return 

saham pada 

perusahaan 

Perbankan. 

2  Penulis : 

Charara 

Bhuntar dan 

Netty 

 

Judul : 

Pengaruh 

volume 

Jurnal Penelitian 

Ekonomi Manajemen 

dan Bisnis 

(JEKOMBIS) Vol.2, 

No.1 Februari 2023 

e-ISSN: 2963-7643; p-

ISSN: 2963-8194, Hal 

185-195 

Variabel bebas 

X1 = volume 

perdagangan 

saham 

X2 = volatilitas 

harga saham 

X3 = kapitalitas 

pasar 

1. Volume 

Perdagangan 

Saham 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Return 

Saham.  

2. Volatilitas 
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Tahun 
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perdagangan 

saham, 

volatilitas harga 

saham dan 

kapitalitas 

pasar terhadap 

return saham 

pada 

perusahaan 

perdagangan 

besar yang 

terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

periode 2016-

2020 

PENGARUH Variabel terikat 

Y = return saham 

Harga Saham 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Return 

Saham.  

3. Kapitalisasi 

Pasar 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap Return 

Saham.  

3  Penulis : Ni 

Kadek Suriyani 

dan Gede 

Mertha 

Sudiartha 

 

Judul : 

Pengaruh 

tingkat suku 

bunga, inflasi 

dan nilai tukar 

terhadap return 

saham di bursa 

efek indonesia. 

E-Jurnal Manajemen 

Unud, Vol. 7, No. 6, 

2018: 3172-3200 

Variabel bebas 

X1 = suku bunga 

deposito 

X2 = inflasi 

X3 = nilai tukar 

Variabel terikat 

Y = return saham 

1. Tingkat suku 

bunga 

berpengaruh 

positif dan 

tidak signifikan 

pada return 

saham 

2. Inflasi 

berpengaruh 

negatif dan 

tidak signifikan 

pada return 

saham 

3. Nilai tukar 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan pada 

return saham 

4 Penulis : Ni 

Made Luisiana 

Wulandari, 

Wayan 

Sukadana, dan 

Wayan 

Widnyana 

Abstract 

 

Values, I(1), 34-47, 

2019. 

Variabel bebas 

X1 = tingkat 

suku bunga 

X2 = inflasi 

 

Variabel terikat 

Y = return saham 

1. Tingkat Suku 

Bunga 

Berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 

terhadap Return 

Saham. 

2. Inflasi 

berpengaruh 
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Penulis  

Judul  

Tahun 
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Judul : 

Pengaruh 

Tingkat Suku 

Bunga dan 

Inflasi terhadap 

Return Saham 

pada 

Perusahaan 

Automotive 

and Component 

yang Terdaftar 

di Bursa Efek 

Indonesia. 

positif dan 

tidak signifikan 

terhadap Return 

Saham. 

5  Penulis : 

Hamdan 

Firmansyah dan 

Sri Hadijono 

 

Judul : Analisis 

pengaruh 

volume 

perdagangan 

saham terhadap 

return saham 

pada 

perusahaan 

peraih 

penghargaan 

annual 

reporting award 

(ARA). 

JEA17: Jurnal Ekonomi 

Akuntansi, 2016. 

Variabel bebas 

X1 = volume 

perdagangan 

saham 

Variabel terikat 

Y = return saham 

Berdasarkan 

hasil uji t untuk 

variabel tidak 

ada pengaruh 

yang signifikan 

antara pengaruh 

antara volume 

perdagangan 

saham terhadap 

return saham 

6  Penulis : 

Ariyani 

Indriastuti dan 

Zumrotun 

Nafiah 

 

Judul : 

Pengaruh 

volume 

perdagangan, 

kurs dan risiko 

pasar terhadap 

Jurnal STIE Semarang, 

2017. 

Variabel bebas 

X1 = volume 

perdagangan 

saham 

X2 = kurs 

X3 = rasio pasar 

Variabel terikat 

Y = return saham 

1. Volume 

perdagangan 

saham tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap return 

saham. 

2. Kurs 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 
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return saham. terhadap return 

saham. 

3. Risiko pasar 

tidak 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap return 

saham. 

7 

 

 Penulis :  Bila 

Niawaradila, 

Gendro 

Wiyono, dan 

Alfiatul 

Maulida 

 

Judul : 

Pengaruh 

frekuensi 

perdagangan , 

volume 

perdagangan, 

dan kapitalisasi 

pasar pasar 

terhadap return 

saham 

perusahaan 

manufaktur 

yang terdaftar 

di bursa efek 

indonesia 

periode 2016-

2019. 

Ecobisma (Jurnal 

Ekonomi, Bisnis Dan 

Manajemen), 2021. 

Variabel bebas  

X1 = frekuensi 

perdagangan  

X2 = volume 

perdagangan 

X3 = kapitalisasi 

pasar  

Variabel terikat  

Y = return saham 

1. Secara 

parsial 

Frekuensi 

Perdagangan 

berpengaruh 

negative dan 

signifikan 

terhadap return 

saham. 

2. Volume 

Perdagangan 

dan Kapitalisasi 

Pasar 

berpengaruh 

secara positif 

dan signifikan 

terhadap return 

saham. 

8 

 

 Penulis :  

Alifyani Rizki 

Defawanti dan 

R.A. Sista 

Paramita 

 

Judul : 

Pengaruh 

kinerja 

keuangan, 

Jurnal Ilmu Manajemen 

Volume 6 Nomor 3, 

2018. 

Variabel bebas  

X1 = kinerja 

keuangan  

X2 = tingkat 

bunga 

X3 = inflasi  

Variabel terikat  

Y = return saham 

1. variabel 

ROA, current 

ratio, DER, 

TATO, EPS, 

dan EVA tidak 

berpengaruh 

terhadap return 

saham. 

2. variabel beta 

memiliki 
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tingkat bunga 

dan inflasi 

terhadap return 

saham 

perusahaan 

sektor property 

dan real estate 

yang terdaftar 

di bursa efek 

indonesia 

periode 204-

2016. 

pengaruh 

negatif terhadap 

return saham. 

3. tingkat bunga 

dan inflasi 

berpengaruh 

positif terhadap 

return saham. 

9  Penulis : 

Muhammad 

faisal amrillah 

 

Judul : 

pengaruh nilai 

tukar rupiah 

(kurs), inflasi 

dan 

pertumbuhan 

ekonomi 

terhadap 

pertumbuhan 

saham pada 

perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar di 

bursa efek 

indonesia (BEI) 

periode 2008-

2014 

Jurnal Valuta Vol2 No 

2, Oktober2016, 232-

250 

Variabel bebas  

X1 =nilai tukar 

rupiah (kurs) 

X2 = inflasi 

X3 = 

pertumbuhan 

ekonomi 

Variabel terikat  

Y = return saham 

1. Nilai tukar 

rupiah (kurs) 

memiliki 

pengaruh 

negative 

terhadap return 

saham. 

2. Inflasi 

memiliki 

pengaruh 

negatif terhadap 

return saham. 

3. Pertumbuhan 

ekonomi 

memiliki 

pengaruh 

negatif terhadap 

return saham. 

 

10 Penulis : 

Wahyu Citra 

Ananda dan 

Agus Budi 

Santoso 

 

Judul : 

Pengaruh 

Inflasi, Suku 

Bunga, dan 

Jurnal Manajemen dan 

Sains, 7(2), Oktober 

2022, 726-733 

ISSN 2541-6243 

(Online), ISSN 2541-

688X (Print), DOI 

10.33087/jmas.v7i2.559 

Variabel bebas  

X1 = inflasi 

X2 = suku bunga 

X3 = nilai tukar 

rupiah 

Variabel terikat  

Y = return saham 

1. Inflasi 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap return 

saham. 

2. Suku bunga 

berpengaruh 

negatif dan 

signifikan 
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Nilai Tukar 

Rupiah 

terhadap Return 

Saham pada 

Perusahaan 

Perbankan yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(2018-2020) 

terhadap return 

saham. 

3. Nilai tukar 

berpengaruh 

positif dan 

signifikan 

terhadap return 

saham. 

 

2.6 Kerangka Berfikir 

Pernyataan yang dikutip pada (Sugiyono, 2016) menyatakan bahwa 

kerangka pemikran adalah model konseptual yang menunjukan bagaimana suatu 

teori  yang berkesinambungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan 

sebagai isu penting. Kerangka berfikir tentang penelitian “PENGARUH 

VOLUME PERDAGANGAN SAHAM DAN TINGKAT INFLASI TERHADAP 

RETURN SAHAM PADA PERUSAHAAN SUBSEKTOR PERBANKAN DI 

BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2019-2023” 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir 

 Variabel Independen    Variabel Dependent 
 

  

        H1 

        H2 

 

Keterangan : 

: Pengaruh secara parsial 

: Pengaruh secara simultan  

 

2.7 Konsep Operasional Variabel 

Menurut (Sugiyono, 2016), variabel penelitian adalah sesuatu hal yang 

berbentuk apa saja sitetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasiny tentang al tersebut, kemudian ditarikkesimpulannya. 

Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

adalah : 

 

Volume Perdagangan Saham 

(X1) 

Tingkat Inflasi (X2) 

 

Return Saham (Y) 
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a. X1 = Volume Perdagangan Saham 

b. X2 = Tingkat Inflasi 

2. Variabel terikat ( dependent variable) merupakan variabel yang 

dipengaruhi apa yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah Return 

Saham (Y). 

Tabel 2. 2 Konsep Operasional Variabel 

No Variabel Defenisi Indikator Skala 

1 Return Saham Menurut Setiyono dan 

Amanah (2016) Return 

saham  merupakan 

hasil yang diperoleh 

dari investasi yang 

dilakukan investor. 

Return yang maksimal 

adalah hal yang 

diinginkan setiap 

investor dalam 

investasinya 

 

 

Return saham =   
 

Rasio 

2 Volume 

Perdagangan 

Saham 

Menurut Achmadi 

(2020) volume 

perdagangan saham 

adalah banyaknya 

lembaran saham yang 

diperdagangkan dalam 

satu hari perdagangan  

 

 

Rasio 

3 tingkat Inflasi Menurut Watriningsih 

(2018) inflasi 

merupakan 

kecenderungan harga-

harga barang dan jasa 

termasuk faktor-faktor 

produksi, diukur 

dengan satuan mata 

uang, yang semakin 

menarik secara umum 

dan terus menerus.  

  

 

 
 

Rasio 
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2.8 Pengembangan Hipotesis 

Menurut (Sugiyono, 2016) hipotesis merupakan jawaban sementara 

terhadap rumus an masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada faktor-faktor empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Berikut adalah variabel independent terhadap variabel dependent secara hipotesis 

yang akan diajukan dalam penelitian ini: 

2.8.1 pengaruh Volume Pergagangan Saham Terhadap Return Saham 

Menurut Risky (2024), Teori sinyal menjelaskan bahwa informasi 

volume perdagangan saham yang dimana terbentuknya melalui mekanisme 

permintaa dan  penawaran dipasar modal Naiknya volume perdagangan 

merupakan kenaikan aktivitas jual beli para investor di Bursa Efek Semakin 

meningkat volume penawaran dan permintaan suatu saham, semakin besar 

pengaruhnya terhadap fluktuasi return saham di Bursa Efek dan semakin 

meningkatnya volume perdagangan saham menunjukkan semakin diminatinya 

saham tersebut oleh masyarakat sehingga akan mempengaruhi nilai dari return 

saham (Risky, 2024).  

Menurut Risky (2024) dan Ambarwati (2022) Mengindikasikan bahwa 

semakin tingginya volume perdagangan saham, berarti saham yang 

diperdagangkan banyak diminati oleh investor. Sehingga memberikan jaminan 

untuk mendapatkan tingkat pengembalian (return) yang diinginkan oleh investor. 

Namun, dalam penelitian Suhaeri Putri & Ashfath (2022), Indriastuti 
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mengemukakan bahwa volume perdagangan tidak berpengaruh terhadap return 

saham. Berdasarkan uraian diatas maka hwwipotesis yang dapat diajukan dalam 

penelitian ini adalah: 

H1: Volume Perdagangan Saham berpengaruh terhadap Return Saham 

2.8.2 Pengaruh Tingkat Inflansi terhadap Return Saham 

Inflasi merupakan kecenderungan kenaikan harga secara umum dan 

menyeluruh yang terjadi terus menerus hal tersebut menyebabkan menurunnya 

daya beli konsumen. Permintaan terhadap barang-barang meningkat, tetapi daya 

beli rendah, sehingga masyarakat tidak mampu membelinya. Pada akhirnya, 

perusahaan akan kesulitan dlalam berproduksi karena biaya produksi menjadi 

tinggi dan harga jualnya tidak terjangkau oleh konsumen, sehingga penjualannya 

akan turun hal tersebut akan berdampak pada return saham perusahaan (Nugroho 

& Hermuningsih, 2020). 

Inflasi merupakan kenaikan harga secara terus menerus, atau dapat 

dikatakan sebagai penurunan daya beli. Makin tinggi kenaikan harga barang, 

maka makin turun nilai uang. Inflasi dapat disebabkan oleh dua hal yaitu inflasi 

yang timbul karena adanya permintaan masyarakat yang berlebih dan inflasi yang 

terjadi karena adanya kenaikan biaya produksi (Andes et al., 2022). Terjadinya 

peningkatan inflasi, dimana tingginya angka inflasi tidak dapat dibebankan 

kepada konsumen, akan tetapi dapat menurunkan tingkat pendapatan perusahaan. 

Biaya produksi yang tinggi tentu saja akan membuat harga jual barang naik, 

sehingga akan menurunkan jumlah penjualan yang akan berdampak buruk 

terhadap kinerja perusahaan yang tercermin dengan turunya return saham 
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perusahaan tersebut. Kenaikan laju inflasi yang tidak diantisipasi tersebut akan 

meningkatkan harga barang dan jasa, sehingga konsumsi akan menurun (Silalahi, 

2022). 

Menurut Sitanggang (2024) pentingnya adanya pengendalian inflasi di 

dasarkan pada pertimbangan bahwa inflasi yang tinggi dan tidak stabil 

memberikan dampak kepada kondisi sosial ekonomi masyarakat, di dukung oleh 

penelitian dari Vidyarini Dwita (2021) dan Kartikaputri (2024), memberikan hasil 

bahwa inflasi berpengaruh terhadap return saham. Sedangkan menurut penelitian 

Ananda & Santoso (2022) dengan topik sejenis menyatakan bahwa variabel 

Inflasi tidak berpengaruh pada return saham. Berdasarkan hubungan antar variabel 

yang di dukun oleh konsep teori di atas maka hipotesis yang diujikan dalam 

penelitian ini adalah: 

H1: Inflasi Berpengaruh Terhadap Return Saham 



 

30 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-023 dengan pengambilan data melalui website 

www.idx.co.id serta website lainnya yang berkaitan dengan data perusahaan dan 

data laporan keuangan perbankan. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kuantitatif. 

Menurut (Sugiyono, 2016) penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandasan pada filosofi positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Data kuantitatif yang 

diambil dalam penelitian ini berupa laporan keuangan Perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2023. Data tersebut diperoleh 

melalui website www.idx.co.id.  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder menurut (Sugiyono, 2016) data sekunder adalah sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau dokumen. Data sekunder ini bisa didapatkan dengan cara mempelajari, 

membaca serta memahami objek penelitian melalui media lain yang bersumber 

dari literature serta dokumen perusahaan. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder karena penelitian mengumpulkan informasi dari data yang telah diolah 
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oleh pihak lain. Data tersebut berupa laporan keuangn tahunan pada perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023 dari 

IDX dengan mengakses website www.idx.ac.id, buku referensi, dan situs internet. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakanteknik yang 

digunakan dalam penelitian ini. (Sugiyono, 2016) mengatakan bahwa 

dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Teknik ini 

bertujuan untuk mempelajari dan mengkaji literature-literatur yang dalam bentuk 

jurnal, buku, penelitian terdahulu serta sumber lainnya yang masih berkaitan 

dengan masalah atau variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Pengumpulan data 

pada penelitian diperoleh dengan laporan keuangan perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023 melalui situs resmi yaitu 

www.idx.ac.id  atau website resmi perusahaan yang diteliti. 

3.4 Populasi dan Sampel 

1 Populasi 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteritas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi 

pada penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. 
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Tabel 3. 1 Populasi Penelitian Perusahan Perbankan yang Terdaftar di BEI 

No Nama Perusahaan Kode Saham 

1 PT Bank Rakyat IndnesiaTbk AGRO 

2 PT Bank IBK Indonesia Tbk AGRS 

3 PT Bank Amar Indonesia Tbk AMAR 

4 PT Bank Jago Tbk ARTO 

5 PT Bank MNC Internasional Tbk BABP 

6 PT Bank Capital Indonesia Tbk BACA 

7 PT Bank Aladin Syariah Tbk BANK 

8 PT Bank Central Indonesia Tbk BBCA 

9 PT Allo Bank Indonesia Tbk BBHI 

10 PT Bank KB Bukopin Tbk BBKP 

11 PT Bank Mestika Dharma Tbk BBMD 

12 PT BankNegara Indionesia (persero) Tbk BBNI 

13 PT Bank Rakyat Indonesia (pesero) Tbk BBRI 

14 PT Krom Bank Indonesia Tbk BBSI 

15 PT Bank Tabungan Negara Tbk BBTN 

16 PT Bank Neo Commerce Tbk BBYB 

17 PT Bank Jtrust Indonesia Tbk BCIC 

18 PT Bank Danamon Indonesia Tbk BDMN 

19 PT Bank Pembangunan Daerah Banten Tbk BEKS 

20 PT Bank Ganesha Tbk BGTG 

21 PT Bank Ina Pendana Tbk BINA 

22 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk BJBR 

23 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk BJTM 

24 PT Bank QNB Indonesia Tbk KKSW 

25 PT Bank Maspion Indonesia Tbk BMAS 

26 PT Bank Mandiri (persero) Tbk BMRI 

27 PT BankBumi Arta Tbk BNBA 

28 PT Bank CIMB niaga Tbk BNGA 

29 PT Bank Maybank Indonesia Tbk BNII 

30 PT Bank Permata Tbk BNLI 

31 PT Bank Syariah Indonesia Tbk BRIS 

32 PT Bank Sinarmas Tbk BSIM 

33 PT Bank of India Indonesia Tbk BSWD 

34 PT Bank BTPB Tbk BTPN 

35 PT Bank BTPN Syariah Tbk BTPS 

36 PT Bank Victoria Internasional Tbk BVIC 

37 PT Bank Oke Indonesia Tbk DNAR 

38 PT Bank Arta Graha Internasional Tbk INPC 

39 PT Bank Multiarta Sentosa Tbk MASB 

40 PT Bank Mayapada Internasional Tbk MAYA 

41 PT China Construction Bank Indonesia Tbk MCOR 

42 PT Bank Mega Tbk MEGA 

43 PT Bank OCBC NISP Tbk NISP 

44 PT Bank Nationalnobu Tbk NOBU 

45 PT Bank Pan Indonesia Tbk PNBN 

46 PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk PNBS 

47 PT Bank Woori Saudara Indonesia Tbk SDRA 

Sumber : data www.idx.ac.id.2023 
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2 Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2016) samper adalah bagian dari jumlah dan 

kerakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk menentukan sampel yakni purposive sampling. 

Purposive sampling merupakan suatu teknik untuk menentukan sampelnya 

atas dasar pertimbangan-pertimbangan tertentu. Karena tidak semua sampel 

memiliki kriteria yang sesuai dengan yang penulis tentukan maka penggunaan 

teknik inilah yang diputuskan. Adapun beberapa kriteria yang sudah penulis 

dapatkan sebagai berikut: 

Tabel 3. 2 Pengambilan Sampel Penelitian Menggunakan Purpose 

No Kriteria  Sampel 

1 
Perusahaan perbankan yang masih terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sampai tahun 2023 
47 

2 
Perusahaan yang mengalami kerugian selama periode 

2021-2023 
(12) 

3 
Perusahaan yang tidak konsisten menerbitkan laporan 

keuangan selama periode 2021-2023 
(1) 

4 Perusahan yang return sahamnya nol (0) (5) 

Perusahaan yang memenuh kriteria untuk menjadi sampel 29 

Total sampel 29 x 3 87 

Sumber : data diolah oleh penulis 

Berdasarkan kriteria di atas, maka jumlah sampel pada penelitian  ini 

adalah sejumlah 87 bank yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dipilih 

sebagai sampel pada penelitian ini: 
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Tabel 3. 3 Sampel yang Memenuhi Kriteria 

No Nama Perusahaan 
Kode 

Saham 

1 PT Bank CENTRAL Indonesia Tbk BBCA 

2 PT BankNegara Indionesia (persero) Tbk BBNI 

3 PT Bank Rakyat Indonesia (pesero) Tbk BBRI 

4 PT Bank Tabungan Negara Tbk BBTN 

5 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk BJBR 

6 PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk BJTM 

7 PT Bank Mandiri (persero) Tbk BMRI 

8 PT BankBumi Arta Tbk BNBA 

9 PT Bank CIMB niaga Tbk BNGA 

10 PT Bank Maybank Indonesia Tbk BNII 

11 PT Bank Permata Tbk BNLI 

12 PT Bank Syariah Indonesia Tbk BRIS 

13 PT Bank BTPB Tbk BTPN 

14 PT Bank BTPN Syariah Tbk BTPS 

15 PT Bank Mega Tbk MEGA 

16 PT Bank OCBC NISP Tbk NISP 

17 PT Bank Pan Indonesia Tbk PNBN 

18 PT Bank Woori Saudara Indonesia Tbk SDRA 

19 PT Bank MNC Internasional Tbk BABP 

20 PT Bank Capital Indonesia Tbk BACA 

21 PT Allo Bank Indonesia Tbk BBHI 

22 PT Krom Bank Indonesia Tbk BBSI 

23 PT Bank Ganesha Tbk BGTG 

24 PT Bank Ina Pendana Tbk BINA 

25 PT Bank Sinarmas Tbk BSIM 

26 PT Bank Oke Indonesia Tbk DNAR 

27 PT Bank Mayapada Internasional Tbk MAYA 

28 PT China Construction Bank Indonesia Tbk MCOR 

29 PT Bank Nationalnobu Tbk NOBU 

sumber : data di olah oleh peneliti 
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3.5 Metode Analisis Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh volume perdagangan 

saham dan tingkat inflasi terhadap returs saham. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan data panel dengan menggunakan software eviews 11. 

Data panel adalah hasil dari pengamatan pada beberapa individu atau (unit 

cross-sectionnal) yang merupakan masing-masing diamati daam beberapa periode 

waktu yang berurutan (unit waktu).secara umum, terdapat dua pendekatan yang 

dapat digunakan dalam menduga model data panel yaitu model tanpa pengaruh 

individu (common effect) dan model dengan individu (fixed effect dan random 

effect). 

3.6 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut (Darmawan, 2016), statistik deskriptif merupakan statistik 

yang berkenaan dengan bagaimana suatu data dapat dideskripsikan atau 

disimpulkan, baik secara numerik atau grafis yang bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran sekilas mengelnai data tersebut sehingga lebih mudah dibaca. Statistik 

deskriptif dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan gambaran mengelnai 

karakteristik variabel penelitian antara lain minimum, maksimum, nilai rata-rata 

(mean), dan standar deviasi. 

3.7 Metode Estimasi Regresi Data Panel 

dalam metode estimasi regresi dengan menggunakan data panel dapat 

dilakukan melalui tiga pendekatan, yaitu : 
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3.7.1 Model Common Effect (CEM) atau Poll Effects 

Model common effects atau pool effects merupakan persamaan regresi 

estimasi tiap individu mmemiliki intersep dan memiliki koefisien yang sama 

(Algifari, 2021). Common effects ini merupan ternik yang paling sederhana untuk 

estimasi data panel dengan cara kombinasi data time series dan cross section. 

Dengan mengkombinasikan data time series dan cross section dengan 

menggunakan pendekatan kuadrat terkecil (ordinary least square)tanpa melihat 

perbedaan antara waktu dan individual. 

3.7.2 Model Fixed Effect (FEM)  

Pendekatan model fixed effect merupanan persamaan regresi estimasi tiap 

individu memiliki intersep yang berbeda, namun memiliki koefisien yang sama 

(Algifari, 2021). Pendekatan yang paling banyak dilakukan adalah dengan 

memperbolehkan intersep memiliki berbagai bentuk antar unit cross section 

namun tetap memperhitungkan bahwa slop koefisien adalah konstan antara unit 

cross section. Teknik ini sering dikenal sebagai model fixed effect (FEM). 

3.7.3 Model Random Effect (REM) 

Pendekatan model random effects merupakan persmaan regresi estimasi 

tiap individu memiliki intersep yang berbeda dan mengandung komponen 

random, namun memiliki koefisien yang sama (Algifari, 2021). Teknik ini juga 

memperkirakan adanya kemungkinan jika error berkorelasi sepanjang cross 

section dan time series. Dalam hal ini variabel gangguan berbeda-beda antara 

individu tetapi tetap antar waktu, karena itu model random effect sering disebut 

dengan Error Component Model (ECM). Kemudian untuk dapat melakukan 
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pemilihan model data panel adalah langkah-langkah pengujian yang harus 

dijalankan yaitu : 

a. Uji Chow 

Uji Chow merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui 

model mna yang lebih tepat dalam melakukan uji hipotesis antara 

Common Effect Model (CEM) dan Fixed Effect Model (FEM) (Algifari, 

2021). Adapun aturan pengambilannya keputusan : 

 saat nilai probabilitas cross section Chi Square < 0,05, maka 

dapat dikatakan bahwa model yang digunakan adalah model 

Fixed Effect. 

 Jika nilai probabilitas cross section Chi Square > 0,05, maka 

dapat dikatakan bahwa model yang digunakan adalah model 

Common Effect. 

b. Uji Hausman 

Hausman adalah uji yang dilakukan untuk menilai ketetapan 

model yang dapat digunakan dalam metode regresi data panel apakah 

model Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effcet Model (REM) 

(Algifari, 2021).  Adapun atuaran dalam pengambilan keputusan yakni: 

 saat nilai probabilitas cross section random < 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa model yang digunakan adalah model Fixed 

Effect. 

 saat nilai probabilitas cross section random > 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa model yang digunakan adalah model random 

Effect. 
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c. Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier adalah uji yang digunakan untuk 

menilai mana yang lebih baik antara model common effect dan ramdom 

effect. Adapun aturan dalam pengambilan keputusan yakni: 

 saat didapatkan nilai probabilitas < 0,05, maka Random Effect 

diterima dibandingkan Common Effect. 

 saat didapatkan nilai probabilitas > 0,05, maka Common Effect 

diterima dibandingkan Random Effect. 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

Seibeilum meilakukan uji re igreisi, teirleibih dahulu meilakukan asumsi 

klasik untuk me ingeitahui apakah data yang digunakan me imeinuhi keiteintuan dalam 

modeil reigreisi. 

3.8.1 Uji Normalitas  

Tujuan uji normalitas adalah untuk me imeiriksa apakah variabe il 

peingganggu dan risidu mode i reigreisi beirdistribusi normal. Uji Jarque i-Bara (JB) 

meirupakan iju yang paling banyak digunakan untuk me ingeitahui sifat risidu. Te is 

JB mudah dilakukan me inggunakan EIvieiws dan statistic JB dihitung se igeira. Jika 

nilai Jarque i-Bara leibih keicil dari nilai X2 pada table i maka dara te irdistribusi 

normal. Jika nilai Jarque i-Bara leibih beisar dari X2 pada table i maka data tidak 

teirdistribusi normal. 

3.8.2 Uji Multikolineiaritas 

Tujuan dari uji multikolineiaritas ialah untuk me imeiriksa apakah te irdapat 

hubungan antara variabe il indeipeindein dalam suatu mode il reigreisi. Modeil reigreisi 
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yang baik se iharusnya tidak te irdapat koreilasi (tidak te irjadi multikoline iarits) antar 

variabeil indeipeindein. 

3.8.3 Uji Heteroskedastisitas 

Peingujian heiteiroskeidastisitas beirtujuan untuk me imeiriksa apakah pada 

modei reigreisi teirhadap keitimpangan variandari reisidual suatu obseirvari kei 

obseirvasi lainnya. Ada be ibeirapa cara untuk me indeiteiksi ada tidaknya varian 

heiteirogein, teirmasuk peinggunaan uji Gle ijseir.  

3.8.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokore ilasi beirtujuan untuuk me inguji apakah suatu mode il reigreisi 

lineiar ada koreilasi antara ke isalahan peinganggu (reisidual) pada pe iriodei t deingan 

keisalahan pada pe iriodei t-1 (seibeilumnya). Jika te irjadi koreilasi maka dinamakan 

ada masalah autokore ilasi. 

 

3.9 Analisis Regresi Data Panel 

Data panel adalah gabungan data runtun waktu (time series) dengan data 

seksi silang (cross section). Metode analisis data panel ini menggunakan data 

panel dengan bantuan program E-Views 12. Pada basisnya menggunakan metode 

data panel memiliki keunggulan yakni : 

1. Data panel dapat memperhatikan heterogenitas secara eksplisit dengan 

mengzinkan variabel spesifik individu. 

2. Memiliki fungsi mengontrol heterogenitas individu ini selanjudnya 

menjadikan data panel dapat digunakan untuk menguji dan 

membangun perilaku yang lebih kompleks. 

3. Data panel didasarkan pada observasi cross section yang berulang-

ulang (time series). 
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4. Saat jumlah observasi relative tinggi maka memiliki implikasi pada 

data yang lebih informasi, lebih bervariatif, tingkat multikolineritas 

yang berkurang, serta meningkatkan derajat bebas (degrees of 

freedom-df), kemudian diperoleh hasil estimasi yang lebih efektif. 

5. Agar data dapat mempelajari model-model perilaku kompleks maka 

data panel dapat digunakan untuk itu. 

6. data panel mampu meminimalisir tingkat bias yang memiliki peluang 

akan menimbulkan agresi data individu. 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + eit 

Keterangan : 

Yit  : Return Saham  

Β0  : Konstanta 

Β1, β2, : Koefisien variabel-variabel Independen 

X1it : Volume Perdagangan Saham 

X2it  : Tingkat Inflasi 

Eit  : Eroror 

3.10 Uji hipotesis 

Uji hipotesis bertujuan untuk memastikan bahwa apakah variabel bebas 

yang terdapat di dalam persamaan regresi secara individual atau secara bersama-

sama berpengaruh terhadap nilai variabel terikat. 

3.10.1 Uji Parsial (uji t) 

Diterapkannya pengujian hipotesis secara parsial guna untuk mengetahui 

besarnya pengaruh dan signifikan satu variabel independen secara individual 
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menerangkan variabel independent. Pengujian parsial menggunakakn tingkat 

signifikan 5%. Kriteria probabilitas > 0,05 maka hipotesis ditolak yang artinya 

variabel volume pengujian t adalah sebagai berikut : 

a) Jika nilai probabilitas < 0,05 maka hipotesis diterima yang 

diterima variabel volume perdagangan saham dan tingkat inflasi 

secara parsial berpengaruh terhadap variabel return saham. 

b) Jika nilai probabilitas > 0,05 maka hipotesis diterima yang 

diterima variabel volume perdagangan saham dan tingkat inflasi 

secara parsial tidak berpengaruh terhadap variabel return saham. 

3.10.2 Uji Simultan (F) 

Uji ini untuk memperlihatkan pengaruh seluruh variabel independen 

secara bersama-sama maupun mempengaruhi variabel dependen dengan tingkat 

signifikan 0,05 (5%). Adapun hipotesis pada uji f adalah sebagai berikut : 

a) saat nilai probabilitas sebesar < 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima, artinya Variabel Volume perdagangan saham dan 

tingkat inflasi secara simultan berpengaruh terhadap variabel 

return saham. 

b) saat nilai probabilitas sebesar > 0,05 maka H0 diterima dan 

H1 ditolak, artinya Variabel Volume perdagangan saham dan 

tingkat inflasi secara simultan tidak berpengaruh terhadap 

variabel return saham. 
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3.10.3 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat. Besarnya nilai R 

berkisar antara 0-1, semakin mendekati angka 1 maka nilai R tersebut semakin 

besar pula variabel bebas (X) mampu menjelaskan variabel terikat (Y). 
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Sejarah Perusahaan Perbankan di Bursa Efek Indonesia Indonesia 

membagi kelompok industri-industri perusahaan berdasarkan sektor-sektor yang 

dikelolah terdiri dari: sesktor pertanian, sector pertambangan, sektor industry 

dasar kimia, sektor aneka industri, sektor keuangan, dan sektor perdagangan jasa 

investasi. Sektor keuangan adalah salah satu kelompok perusahaan yang ikut 

berperan aktif dalam pasar modal karena sektor keuangan merupakan penunjang 

sektor rill dalam perekonomian indinesia. Sektor keuangan di Bursa Efek 

Indonesia terbagi menjadi lima subsektor yang terdiri dari perbankan, lembaga 

pembiayaan, perusahaan efek, perusahaan asuransi dll. Berdasarkan UU No. 7 

tahun 1992 tentang perbankan menyebutkan bank adalah “badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan tarif hidup orang banyak”. 

Berikutnya ini adalah profil perusahaan pada subsektor perusahaan 

perbangkan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Tahun 2021-2023 

yang dijadikan sampel dalam penelitian ini: 

4.1 Bank Central Asia Tbk (BBCA) 

Bank Central Asia Tbk (Bank BCA) (BBCA) didirikan di Indonesia 

tanggal 10 Agustus 1955 dengan nama “N.V. Perseroan Dagang dan Industri 

Semarang Knitting Factory” dan mulai beroperasi di bidang perbankan sejak 

tanggal 12 Oktober  1956. Kantor pusat Bank BCA berlokasi di Menara BCA, 

Grand Indonesia, Jalan M.H. Thamrin No. 1, Jakarta 10310. Saat ini, BBCA 
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memiliki 977 kantor cabang di seluruh Indonesia serta 2 kantor perwakilan luar 

negeri yang berlokasi di Hong Kong dan Singapura.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank BCA adalah 

FarIndo Investment (Mauritius) Ltd. gualitate qua (qq) sdr. Robert Budi Hartono 

dan Sdr. Bambang Hartono, dengan persentase kepemilikan sebesar 47,15 persen.  

Pada tanggal 11 Mei 2000, BBCA memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Saham Perdana BBCA 

(IPO) sebanyak 662.400.000 saham dengan jumlah nilai nominal Rp500,- dengan 

harga penawaran Rp1.400,- per saham, yang merupakan 22% dari modal saham 

yang ditempatkan dan disetor, sebagai bagian dari divestasi pemilikan saham 

Republik Indonesia yang diwakili oleh Badan Penyehatan Perbankan Nasional 

(BPPN). Penawaran umum ini dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 

Surabaya pada tanggal 31 Mei 2000. 

4.2 Bank Negara Indonesia Tbk (BBNI) 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (Bank BNI) (BBNI) didirikan 05 

Juli 1946 di Indonesia sebagai Bank Sentral. Pada tahun 1968, BNI ditetapkan 

menjadi “Bank Negara Indonesia 1946”, dan statusnya menjadi Bank Umum 

Milik Negara. Kantor pusat Bank BNI berlokasi di Jl. Jend. Sudirman Kav. 1, 

Jakarta.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk adalah Negara Republik Indonesia, dengan persentase 

kepemilikan sebesar 60,00%.  
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Pada tanggal 28 Oktober 1996, BBNI memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBNI 

(IPO) Seri B kepada masyarakat sebanyak 1.085.032.000 dengan nilai nominal 

Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp850,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 25 November 

1996. 

4.3 Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) 

Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (Bank BRI) (BBRI) didirikan 16 

Desember 1895. Kantor pusat Bank BRI berlokasi di Gedung BRI I, Jl. Jenderal 

Sudirman Kav. 44-46, Jakarta 10210. Saat ini, BBRI memiliki 19 kantor wilayah, 

1 kantor inspeksi pusat, 19 kantor inspeksi wilayah, 462 kantor cabang domestik, 

1 kantor cabang khusus, 603 kantor cabang pembantu, 983 kantor kas, 5.360 BRI 

unit, 3.178 teras dan 1 teras kapal.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BBRI 

adalah turut melaksanakan dan menunjang kebijakan dan program Pemerintah di 

bidang ekonomi dan pembangunan nasional pada umumnya, khususnya dengan 

melakukan usaha di bidang perbankan, termasuk melakukan kegiatan operasi 

sesuai dengan prinsip syariah. 

Pada tanggal 31 Oktober 2003, BBRI memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBRI 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 3.811.765.000 dengan nilai nominal Rp500,- 

per saham dengan harga penawaran Rp875,- per saham. Selanjutnya, opsi 

pemesanan lebih sejumlah 381.176.000 lembar saham dan opsi penjatahan lebih 
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sejumlah 571.764.000 lembar saham masing-masing dengan harga Rp875,- setiap 

lembar saham telah dilaksanakan masing-masing pada tanggal 10 November 2003 

dan 3 Desember 2003. Setelah IPO BRI dan opsi pemesanan lebih dan opsi 

penjatahan lebih dilaksanakan oleh Penjamin Pelaksana Emisi, Negara Republik 

Indonesia memiliki 59,50% saham di BRI. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 November 2003. 

4.4 Bank Tabungan Negara Tbk (BBTN) 

Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk (Bank BTN) (BBTN) didirikan 09 

Februari 1950 dengan nama “Bank Tabungan Pos”. Kantor pusat Bank BTN 

berlokasi di Jalan Gajah Mada No. 1, Jakarta Pusat 10130 – Indonesia. Saat ini, 

BBTN memiliki 87 kantor cabang (termasuk 22 kantor cabang syariah), 244 

cabang pembantu (termasuk 21 kantor cabang pembantu syariah), 486 kantor kas 

(termasuk 7 kantor kas syariah), dan 2.951 SOPP (System on-line Payment 

Point/Kantor Pos online). 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Tabungan 

Negara (Persero) Tbk adalah Negara Republik Indonesia, dengan persentase 

kepemilikan sebesar 60,04%.  

Pada tanggal 08 Desember 2009, BBTN memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BBTN 

(IPO) Seri B kepada masyarakat sebanyak 2.360.057.000 dengan nilai nominal 

Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp800,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Desember 

2009. 
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4.5 Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat Tbk (BJBR) 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbk (Bank Jabar 

Banten / Bank BJB) (BJBR) didirikan pada tanggal 08 April 1999. Bank BJB 

sebelumnya merupakan sebuah perusahaan milik Belanda di Indonesia yang 

dinasionalisasi pada tahun 1960 yaitu N.V. Denis (De Eerste Nederlandsche 

Indische Shareholding) dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tanggal 

20 Mei 1961. Kantor pusat Bank BJB berlokasi di Menara Bank bjb, Jl. Naripan 

No. 12-14, Bandung 40111 – Indonesia. Saat ini, Bank BJB memiliki 4 kantor 

wilayah, 62 kantor cabang, 312 kantor cabang pembantu, 315 kantor kas, 133 

payment point. Pemegang saham yang miliki 5% atau lebih saham Bank BJB, 

antara lain: Pemda Propinsi Jawa Barat (pengendali) (38,262%), Pemda 

Kabupaten Bandung (7,022%) dan Pemda Propinsi Banten (5,369%).  

Pada tanggal 29 Juni 2010, BJBR memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM & LK untuk melakukan Penawaran Umum Saham Perdana atas 

2.424.072.500 Saham Seri B dengan nilai nominal Rp250,- per saham dan harga 

penawaran Rp600,- per saham. BJBR telah mencatatkan seluruh sahamnya pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Juli 2010. 

4.6 Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (BJTM) 

Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk (Bank Jatim) (BJTM) 

didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961 dengan nama PT Bank Pembangunan 

Daerah Djawa Timur dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1961. 

Kantor pusat Bank Jatim berlokasi di Jl. Basuki Rachmat No.98-104 Surabaya 

60271 Jawa Timur.  
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank 

Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk, yaitu Pemda Tingkat I Provinsi Jawa 

Timur (pengendali) (51,36%) dan 38 Pemda Kabupaten/Kota Se-Jawa Timur 

(28,48%). Induk usaha terakhir Bank Jatim adalah Pemerintah Propinsi Jawa 

Timur.  

Pada tanggal 29 Juni 2012, BJTM memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM & LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BJTM 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 2.983.537.000 Saham Seri B dengan nilai 

nominal Rp250,- per saham dan harga penawaran Rp430,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Juli 

2012. 

4.7 Bank mandiri (persero) Tbk (BMRI) 

Bank Mandiri (Persero) Tbk (Bank Mandiri) (BMRI) didirikan 02 

Oktober 1998 dan mulai beroperasi pada tanggal 1 Agustus 1999. Kantor pusat 

Bank Mandiri berkedudukan di Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 36 – 38 Jakarta 

Selatan 12190 – Indonesia. Saat ini, Bank Mandiri mempunyai 12 kantor wilayah 

domestik, 75 kantor area, dan 1.121 kantor cabang pembantu, 933 kantor mandiri 

mitra usaha, 251 kantor kas dan 6 cabang luar negeri yang berlokasi di Cayman 

Islands, Singapura, Hong Kong, Dili Timor Leste, Dili Timor Plaza dan Shanghai 

(Republik Rakyat Cina).  

Pemegang saham pengendali Bank Mandiri adalah Negara Republik 

Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 60%.  
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Pada tanggal 23 Juni 2003, BMRI memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BMRI (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 4.000.000.000 saham Seri B dengan nilai nominal 

Rp500,- per saham dengan harga penawaran Rp675,- per saham. Saham-saham 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 2003. 

4.8 Bank Bumi Arta Tbk (BNBA) 

Bank Bumi Arta Tbk (BNBA) didirikan 03 Maret 1967 dan beroperasi 

secara komersial tahun 1967. Kantor pusat Bank Bumi Arta Tbk berlokasi di Jl. 

Wahid Hasyim No. 234, Jakarta. 

Bank Bumi Arta menggabungkan usahanya (merger) dengan PT Bank 

Duta Nusantara pada tanggal 18 September 1976, sesuai dengan anjuran 

pemerintah untuk memperluas jaringan operasional perbankan dan meningkatkan 

struktur permodalan.  

Pemegang saham yang memiliki saham 5% atau lebih saham Bank Bumi 

Arta Tbk, antara lain: PT Surya Husada Investment (45,45%), PT Dana Graha 

Agung (27,27%) dan PT Budiman Kencana Lestari (18,18%). Ketiga pemegang 

saham ini merupakan pemegang pengendali. 

4.9 Tbk Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA) 

Bank CIMB Niaga Tbk (dahulu Bank Niaga Tbk) (BNGA) didirikan 04 

Nopember 1955. Kantor pusat Bank CIMB Niaga berlokasi di Jl. Jend. Sudirman 

Kav. 58, Jakarta. Saat ini Bank CIMB Niaga memiliki 156 kantor cabang, 669 

kantor cabang pembantu, 34 kantor pembayaran, 30 Unit cabang Syariah dan 649 

kantor layanan Syariah. Pemegang saham mayoritas / pengendali BNGA adalah 
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CIMB Group Sdn Bhd (Malaysia), dengan kepemilikain 96,92%. CIMB Group 

Sdn Bhd dimiliki seluruhnya oleh CIMB Group Holdings Berhad. Pemegang 

saham mayoritas CIMB Group Holdings Berhad adalah Khazanah Nasional 

Berhad (29,90%), sedangkan Khazanah Nasional Berhad adalah entitas yang 

dimiliki oleh Pemerintah Malaysia.  

Pada tanggal 02 Oktober 1989, BNGA memperoleh pernyataan efektif 

dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BNGA 

(IPO)  kepada masyarakat sebanyak 5.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- 

per saham dengan harga penawaran Rp12.500,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 29 Nopember 1989. 

4.10 Maybank Indonesia Tbk (BNII) 

Bank Maybank Indonesia Tbk (d/h Bank Internasional Indonesia Tbk / 

Bank BII) (BNII) didirikan 15 Mei 1959. Kantor pusat Bank Maybank beralamat 

di Sentral Senayan III, Jalan Asia Afrika No. 8, Gelora Bung Karno – Senayan, 

Jakarta 10270 – Indonesia.  

Pada tanggal 31 Maret 1980 Bank Maybank melakukan penggabungan 

usaha (merger) dengan PT Bank Tabungan Untuk Umum 1859, Surabaya.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Maybank 

Indonesia Tbk, yaitu: Sorak Financial Holdings Pte. Ltd (45,02%), Maybank 

Offshore Corporate Service (33,96%) dan UBS AG London (18,31%). Pemegang 

pengendali utama Bank Maybank Indonesia adalah Malayan Banking Berhad 

(Maybank).  

Maybank mengendalikan Bank Maybank Indonesia melalui Sorak 

Financial Holdings Pte. Ltd dan Maybank Offshore Corporate Service (Labuan) 
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Sdn. Bhd. Bank Maybank mulai melakukan kegiatan berdasarkan prinsip Syariah 

sejak bulan Mei 2003. Bank Maybank memiliki anak usaha yang juga tercatat di 

Bursa Efek Indonesia, yakni Wahana Ottomitra Multiartha Tbk (WOMF). 

Pada tanggal 02 Oktober 1989, BNII memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BNII (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 12.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran Rp11.000,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 21 Nopember 1989. 

4.11 Bank Permata Tbk (BNLI) 

Bank Permata Tbk (dahulu Bank Bali Tbk) (BNLI) didirikan 17 

Desember 1954 dengan nama "Bank Persatuan Dagang Indonesia" dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tanggal 5 Januari 1955. Kantor pusat Bank 

Permata berlokasi di Gedung World Trade Center II, Jl. Jend. Sudirman Kav. 29-

31, Jakarta 12920 – Indonesia. Saat ini, Bank Permata memiliki 56 kantor cabang 

(termasuk kantor pusat), 258 kantor cabang pembantu, 19 kantor kas, 3 kantor 

pembayaran, 22 mobil kas keliling, dan 300 kantor layanan Syariah.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Permata, 

antara lain: Astra International Tbk (ASII) (pengendali) (44,56%) dan Standard 

Chartered Bank London (pengendali) (44,56%) (Standard Chartered Bank dimiliki 

oleh Standard Chartered Holdings Limited, dan pemegang saham Standard 

Chartered Holdings Limited adalah Standard Chartered PLC).  

Pada tanggal 02 Desember 1989, BNLI memperoleh izin dari Menteri 

Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BNLI kepada 

masyarakat sebanyak 3.999.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 



52 

 

 

dengan harga penawaran Rp9.900,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Januari 1990. 

4.12 Bank Syariah Indonesia Tbk (BRIS) 

Bank Syariah Indonesia Tbk (dahulu Bank BRIsyariah Tbk) (BRIS) 

(sebelumnya PT Bank Syariah BRI) didirikan dengan nama PT Bank Djasa Arta 

pada tanggal 03 April 1969. Kantor pusat BRIsyariah berlokasi di Gedung The 

Tower, Jl. Gatot Subroto No. 27, Kel. Karet Semanggi, Kec. Setiabudi, Jakarta 

Selatan 12930 – Indonesia. 

\Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Syariah 

Indonesia Tbk (28-Feb-2022), yaitu: Bank Mandiri (Persero) Tbk 

(BMRI) (50,83%), Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) (24,85%) 

dan Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk (BBRI) (17,25%). 

Bank Syariah Indonesia Tbk memperoleh izin usaha untuk beroperasi 

sebagai bank umum dari Menteri Keuangan Republik Indonesia pada tanggal 3 

Juli 1969. Sejak tanggal 16 Oktober 2008, Bank Syariah Indonesia Tbk telah 

memperoleh izin perubahan kegiatan usaha bank, dari konvensional menjadi bank 

umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dari Bank 

Indonesia. 

Pada 14 Januari 2021, Keputusan Rapat menyetujui Perubahan Anggaran 

Dasar Perubahan Nama Bank BRISyariah Tbk dan persetujuan penggabungan PT 

Bank Syariah Mandiri dan PT Bank BNI Syariah dengan PT Bank BRISyariah 

Tbk diantaranya mengubah nama Bank yang sebelumnya Bank BRISyariah Tbk 

menjadi Bank Syariah Indonesia Tbk, meningkatkan Modal Dasar Perseroan, 

https://britama.com/index.php/tag/bris/
https://britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-bmri/
https://britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-bmri/
https://britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-bbni/
https://britama.com/index.php/2012/10/sejarah-dan-profil-singkat-bbri/
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meningkatkan Modal Disetor dan Ditempatkan Perseroan. Perubahan ini telah 

diterima dan dicatat oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia tanggal 1 Februari 2021 dan telah mendapatkan Persetujuan Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia pada tanggal 1 Februari 2021. 

4.13 Bank Tabungan Pensiun Nasional  Tbk (BTPN) 

Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPN) didirikan 16 Februari 

1985. Kantor pusat Bank BTPN beralamat di Menara BTPN CBD Mega 

Kuningan, Jl. Dr. Ide Anak Agung Gde Agung Kav. 5.5-5.6, Jakarta 12950 – 

Indonesia. Saat ini, Bank BPTN memiliki 85 kantor cabang utama, 974 kantor 

cabang pembantu, 4 kantor kas, 120 kantor pembayaran dan 103 kantor fungsional 

operational.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Tbk, antara lain: Sumitomo Mitsui Banking Corporation 

(pengendali) (40%), TPG Nusantara S.à.r.l. (pengendali) (8,38%) dan Summit 

Global Capital Management B.V. (20%). Pemegang saham pengendali terakhir 

adalah Sumitomo Mitsui Financial Group melalui Sumitomo Mitsui Banking 

Corporation dan David Bonderman melalui TPG Nusantara S.à.r.l.  

Pada tanggal 29 Februari 2008, BTPN memperoleh pernyataan efektif 

dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BTPN 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 267.960.220 dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham dengan harga penawaran Rp2.850,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Maret 2008. 
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4.14 Bank BTPN Syariah Tbk (BTPS) 

PT Bank BTPN Syariah Tbk (disingkat sebagai Bank BTPN Syariah) 

merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki peran penting dalam 

perekonomian Indonesia. Bank ini memiliki fokus utama pada layanan perbankan 

berbasis syariah, yang berlandaskan pada prinsip-prinsip Islam. Profil, sejarah, 

dan dampak sosial Bank BTPN Syariah memiliki relevansi yang signifikan dalam 

konteks perbankan syariah dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. 

BTPS berawal dari penggabungan dua kelompok, yakni PT Bank 

Sahabat Purbadanarta dan Unit Usaha Syariah (UUS). Bank Sahabat Purbadanarta 

didirikan di Semarang pada Maret 1991 dan awalnya merupakan bank biasa 

seperti yang kita kenal.  

Pada tanggal 20 Januari 2014, sebagian besar saham Bank Sahabat 

Purbadanarta, yaitu 70%, diambil alih oleh PT Bank Tabungan Pensiunan 

Nasional, Tbk (BTPN). Langkah ini adalah permulaan perubahan bank tersebut 

menjadi bank yang mengikuti aturan Islam. 

4.15 Bank Mega Tbk (MEGA) 

Bank Mega Tbk (MEGA) didirikan 15 April 1969 dengan nama PT Bank 

Karman dan mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1969. Kantor pusat 

Bank Mega berlokasi di Menara Bank Mega, Jl. Kapten Tendean 12-14A, Jakarta 

12790 – Indonesia. Saat ini, Bank Mega memiliki 44 kantor cabang, 298 kantor 

cabang pembantu dan 2 kantor kas.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Mega Tbk 

adalah PT Mega Corpora (induk usaha), dengan kepemilikan sebesar 57,82%. 

Induk usaha terakhir Bank Mega adalah CT Corporation (dahulu Para Group).  

https://www.btpnsyariah.com/
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Pada tanggal 15 Maret 2000, MEGA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MEGA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 112.500.000 dengan nilai nominal Rp500,- per 

saham dengan harga penawaran Rp1.200,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 April 2000. 

4.16 Bank OCBC NISP Tbk (NISP) 

Bank OCBC NISP Tbk (dahulu Bank NISP Tbk) (NISP) didirikan 

tanggal 04 April 1941 dengan nama NV. Nederlandsch Indische Spaar En 

Deposito Bank dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1941. 

Kantor pusat NISP terletak di OCBC NISP Tower, Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 25 

(Casablanca), Jakarta 12940 – Indonesia. Saat ini, Bank OCBC NISP memiliki 45 

kantor cabang, 249 kantor cabang pembantu, 22 kantor kas, 10 kantor cabang 

syariah dan 12 payment point.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank OCBC NISP 

Tbk adalah OCBC Overseas Investments Pte. Ltd., dengan persentase 

kepemilikan sebesar 85,08%. OCBC Overseas Investments Pte. Ltd. merupakan 

anak perusahaan dari Oversea-Chinese Banking Corporation Limited (OCBC 

Bank), yang berkedudukan di singapura. 

Pada tanggal 16 September 1994, NISP memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham NISP 

(IPO) kepada masyarakat sebanyak 12.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- 

per saham dengan harga penawaran Rp3.100,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 20 Oktober 1994. 
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4.17 Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN) 

Bank Pan Indonesia Tbk (Bank Panin / Panin Bank) (PNBN) (Bank 

Panin) didirikan tanggal 14 Agustus 1971 dan memulai kegiatan usaha 

komersialnya pada 18 Agustus 1971. Kantor pusat Bank Pan Indonesia terletak di 

Gedung Panin Centre Jl. Jend. Sudirman Kav 1 (Senayan), Jakarta 10270 – 

Indonesias. Saat ini, Bank Panin memiliki 59 kantor cabang di Indonesia, 1 

cabang di Cayman Islands dan 1 kantor perwakilan di Singapura. Pemegang 

saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Pan Indonesia Tb, antara lain: 

Panin Financial Tbk (PNLF) (pengendali) (46,04%) dan Votraint No 1103 Pty 

Limited-922704000 (38,82%).  

Bank Panin memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), antara lain: Clipan Finance Indonesia Tbk (CFIN) (51,49%), 

Bank Panin Syariah Tbk (PNBS) (52,03%). Selain itu Bank Panin merupakan 

pemegang saham mayoritas dan memiliki pengendalian atas Verena Multi Finance 

Tbk (VRNA) meskipun kepemilikan saham hanya sebesar 42,87%. 

4.18 Bank Woori Saudara Indonesia Tbk (SDRA) 

Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk (sebelumnya Bank Himpunan 

Saudara 1906 Tbk) (SDRA) didirikan 15 Juni 1972. Kantor pusat SDRA berlokasi 

di Gedung Bank Woori Saudara, Jl. Diponegoro No. 28, Bandung 40115 – 

Indonesia. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Woori 

Saudara Indonesia 1906 Tbk, yaitu: Woori Bank, Korea (74,02%), Arifin 

Panigoro (12,46%), dan PT Medco Intidinamika (6,06%). 
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Bank Woori Saudara mulai beroperasi sebagai bank umum pada bulan 

Juli 1993, sebagai bank umum kustodian pada tanggal 8 Oktober 2007 dan 

sebagai bank devisa pada tanggal 14 April 2008. 

4.19 Bank MNC Internasional Tbk (BABP) 

Bank MNC Internasional Tbk (MNC Bank) (sebelumnya bernama Bank 

ICB Bumiputera Tbk) (BABP) didirikan di Indonesia dengan nama PT Bank 

Bumiputera Indonesia tanggal 31 Juli 1989 dan mulai beroperasi secara komersial 

pada tanggal 12 Januari 1990. Kantor pusat MNC Bank berlokasi di Gedung 

MNC Financial Center Lantai 8 Jl. Kebon Sirih Raya No 27 Jakarta 10340 dan 

memiliki 16 kantor cabang, 33 kantor cabang pembantu dan 23 kantor kas.  

Pemegangan saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank MNC 

Internasional Tbk, antara lain: MNC Kapital Indonesia Tbk (BCAP) (pengendali) 

(39,21%), Marco Prince Corp (13,88%) dan RBC Singapore-Clients A/C (9,98%). 

Pada tanggal 27 Juni 2002, BABP memperoleh pernyataan efektif dari 

BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Saham Perdana BAPB (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 saham dengan nilai nominal Rp100,- 

per saham dan harga penawaran Rp120,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia) tanggal 15 

Juli 2002. 

4.20 Bank Capital Indonesia Tbk (BACA) 

Bank Capital Indonesia Tbk (BACA) didirikan tanggal 20 April 1989 

dengan nama PT Bank Credit Lyonnais Indonesia dan telah beroperasi secara 

komersial sejak tahun 1989. Kantor pusat Bank Capital beralamat di Sona Topas 
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Tower Lantai 12, Jl. 80 Jendral Sudirman Kav. 26, Jakarta Selatan. Saat ini, 

BACA memiliki 1 kantor pusat operasional, 2 kantor cabang, 34 kantor cabang 

pembantu dan 18 kantor kas.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Capital 

Indonesia Tbk, antara lain: PT Inigo Global Capital (PT Kirana Cemerlang 

Indonesia) (18,42%), Inigo Investments Ltd (14,32%) dan Danny Nugroho 

(12,55%). Persentase kepemilikan Danny Nugroho pada Inigo Investment Ltd 

sebesar 100%.  

Bank Capital merupakan sebuah bank umum devisa berdasarkan Ijin 

Menteri Keuangan Republik Indonesia tanggal 25 Oktober1989 dan Bank 

Indonesia tanggal 26 Desember 1989.  

Pada tanggal 20 September 2007, BACA memperoleh pernyataan efektif 

dari Bapepam-LK untuk melakukan melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham BACA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 saham dengan 

nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran perdana Rp150,- per 

saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta (sekarang 

Bursa Efek Indonesia) tanggal 04 Oktober 2007. 

4.21 Allo Bank Indonesia Tbk (BBHI) 

Bank Harda Internasional Tbk (Bank BHI) (BBHI) didirikan pada 

tanggal 21 Oktober 1992 dengan nama PT Bank Arta Griya dan mulai beroperasi 

secara komersial pada tanggal 10 Oktober 1994. Kantor pusat Bank BHI berlokasi 

di Asean Tower, Lantai 2-3, Jl. K.H. Samanhudi No. 10, Jakarta 10710 – 

Indonesia.  
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Bank BHI beberapa kali melakukan perubahan nama, antara lain:  

1. PT Bank Arta Griya, 21-Okt-1992  

2. PT Bank Harda Griya (Bank Harda), 18-Jan-1993  

3. PT Bank Harda Internasional (Bank BHI), 10-Des-1996  

4. Bank Harda Internasional Tbk, per 12-Ags-2015 

 Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Harda 

Internasional Tbk, yaitu: PT Hakimputra Perkasa (pengendali) (72,66%) dan 

Kwee Sin To (5,43%). Bank BHI memperoleh izin sebagai bank umum pada 

tanggal 08 September 1994 dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dan 

memperoleh izin usaha sebagai pedagang valuta asing 20 Desember 1996 dari 

Urusan Operasi Pengendalian Moneter Bank Indonesia. 

4.22 Krom Bank Indonesia Tbk (BBSI) 

PT Krom Bank Indonesia Tbk. (BBSI) didirikan berdasarkan Akta 

Perseroan Terbatas Bank Ekonomi Nasional N.V. (BEN N.V) No. 76 tanggal 16 

Maret 1957, juncto Akta Perubahan Anggaran Dasar No. 139 tanggal 30 Maret 

1957. Tahun 1995 nama perseroan kembali diubah menjadi PT Business 

International Bank berdasarkan Surat Departemen Keuangan No.030/MK.17/1995 

tanggal 10 Januari 1995. Lalu nama perseroan kembali diubah berdasarkan 

Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. Kep-163/KM.17/1996 

tanggal 3 Mei 1996 perihal Perubahan Nama PT Business Internasional Bank 

menjadi PT Bank Bisnis Internasional. 

Dalam rangka pengembangan usaha yang terus dilakukan terutama dalam 

aspek permodalan, bank melakukan penawaran saham perdana di Bursa Efek 
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Indonesia sehingga nama bank berubah menjadi PT Bank Bisnis Internasional 

Tbk. Penawaran saham perdananya efektif berlaku pada 7 September 2020. 

Kemudian dalam rangka perluasan lini bisnis dan usaha, bank melakukan 

transaksi jual beli saham sehingga menjadikan PT Finaccel Teknologi Indonesia 

sebagai pemegang saham mayoritas dengan jumlah lembar saham sebanyak 1,32 

miliar lembar melalui akta Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 25 

tanggal 20 Desember 2021. 

Selanjutnya pada 15 September 2022, bank melakukan perubahan nama 

melalui Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa yang diformalkan melalui 

Akta No. 03 Tahun 2022 tanggal 15 September 2022 menjadi PT Krom Bank 

Indonesia Tbk.  

4.23 Bank Ganesha Tbk (BGTG) 

Bank Ganesha Tbk (BGTG) didirikan pada tanggal 15 Mei 1990 dan 

mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 30 April 1992. Kantor pusat Bank 

Ganesha berlokasi di Wisma Hayam Wuruk Lt. 1-2, Jln. Hayam Wuruk No. 8, 

Jakarta Pusat 10120 – Indonesia.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Ganesha 

Tbk, antara lain: Equity Development Investment Tbk (GSMF) (29,86%) 

(pengendali), PT Bintang Tunggal Gemilang (17,06%) (pengendali), Tan Enk Ee 

(5,01%) (pengendali), UOB Kay Hian Pte Ltd (19,43%), BNP Paribas Wealth 

Management Singapore Branch (8,13%) dan Phillip Securities Pte Ltd (7,92%).  
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Bank Ganesha memperoleh izin sebagai bank umum pada tanggal 14 

April 1992 dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dan izin sebagai bank 

devisa pada tanggal 12 September 1995 dari Bank Indonesia.  

Pada tanggal 03 Mei 2016, BGTG memperoleh pernyataan efektif dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham BGTG (IPO) kepada masyarakat sebanyak 5.372.320.000 saham baru 

dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp103,- per 

saham. Selain itu, BGTG juga 2.286.650.000 saham baru kepada Equity 

Development Investment Tbk (GSMF) dengan harga penawaran yang sama. 

Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 

12 Mei 2016. 

4.24 Bank Ina Pendana Tbk (BINA) 

Bank Ina Perdana Tbk (BINA) didirikan tanggal 09 Februari 1990 

dengan nama PT Bank Ina dan mulai beroperasi secara komersial tahun 1991. 

Kantor pusat Bank Ina beralamat di Wisma BSG Corporation, Jl. Abdul Muis 

No.40, Jakarta 10160.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Ina Perdana 

Tbk, yaitu: PT Indolife Pensiontama (22,44%), Liontrust S/A NS Asean 

Financials Fund- 869344007 (18,30%), PT Samudra Biru (16,52%), PT Gaya 

Hidup Masa Kini (12,48%), DBS Bank Ltd S/A LTSL AS Trustee Of NS 

Financial Fund (10,50%) dan PT Philadel Terra Lestari (pengendali) (9,64%). 

Adapun pemegang saham pengendali Bank Ina Perdana adalah Oki Widjaja dan 

Pieter Tanuri. BINA memperoleh izin bank umum dari Bank Indonesia tanggal 15 

Juni 1991.  
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Pada tanggal 31 Desember 2013, BINA memperoleh pernyataan efektif 

dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham BINA (IPO) kepada masyarakat sebanyak 520.000.000 dengan nilai 

nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp240,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 16 

Januari 2014. 

4.25 Bank Sinarmas Tbk (BSIM) 

Bank Sinarmas Tbk (BSIM) didirikan dengan nama PT Bank Shinta 

Indonesia tanggal 18 Agustus 1989 dan mulai beroperasi secara komersial pada 

tanggal 16 Februari 1990. Kantor pusat Bank Sinarmas beralamat di Sinar Mas 

Land Plaza Menara I, Lt 1 & 2, Jln. M.H. Thamrin No. 51, Jakarta Pusat 10350.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Sinarmas 

Tbk adalah Sinar Mas Multiartha Tbk (SMMA), dengan persentase kepemilikan 

sebesar 52,98%. Sedangkan pemegang akhir dari Bank Sinarmas adalah Indra 

Widjaja.  

BSIM memperoleh izin untuk beroperasi sebagai bank umum dari 

Menteri Keuangan Republik Indonesia pada tanggal 16 Februari 1990. Lalu 

tanggal 22 Maret 1995 BSIM memperoleh ijin usaha sebagai Bank Devisa dari 

Bank Indonesia. Kemudian pada tanggal 27 Oktober 2009 Bank Sinarmas 

memperoleh izin usaha perbankan berdasarkan prinsip syariah dari Deputi 

Gubernur Bank Indonesia. 
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4.26 Bank Oke Indonesia Tbk (DNAR) 

Bank Dinar Indonesia Tbk (Bank Dinar) (DNAR) didirikan tanggal 15 

Agustus 1990 dengan nama PT Liman International Bank dan memulai kegiatan 

komersial pada tahun 1991. Kantor pusat Bank Dinar berlokasi di Jl. Ir. H. Juanda 

No. 12, Jakarta Pusat 10120 – Indonesia.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Dinar adalah 

Nio Yantony (34,16%), Andre Mirza Hartawan (21,15%) dan Dr. Syaiful Amir, 

S.E, Ak. (10,58%). 

Pada tanggal 30 Juni 2014, DNAR memperoleh pernyataan efektif dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana 

Saham DNAR (IPO) kepada masyarakat sebanyak 500.000.000 dengan nilai 

nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp110,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 11 Juli 

2014. 

4.27 Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA) 

Bank Mayapada Internasional Tbk (MAYA) didirikan 07 September 

1989 dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 16 Maret 1990. Kantor 

pusat Bank Mayapada berlokasi di Mayapada Tower Lt. 2, Jl. Jendral Sudirman 

Kav. 28 – Jakarta. Saat ini, Bank Mayapada memiliki 36 kantor cabang domestik, 

71 kantor cabang pembantu, 9 kantor kas dan 76 kantor fungsional.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank Mayapada 

Internasional Tbk, antara lain: PT Mayapada Karunia (pengendali) (26,42%), 

JPMCB – Cathay Life Insurance Co LTD 2157804777 (24,90%), Brilliant Bazaar 
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Pte, Ltd (15,64%), SCB SG S/A Hong Leong Bank A/C Jtrust Asia Pte Ltd 

(10,00%), dan Unity Rise Limited (7,31%). 

4.28 China Construction Bank Indonesia Tbk ( MCOR) 

Bank China Construction Bank Indonesia Tbk (CCB Indonesia) (dahulu 

Bank Windu Kentjana International Tbk) (MCOR) didirikan 02 April 1974 

dengan nama PT Multinational Finance Corporation dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1974. Kantor pusat MCOR berlokasi di Equity Tower 

Lantai 9, Sudirman Central Business District (SCBD) Lot 9, Jl. Jend Sudirman 

Kav 52 – 53 Jakarta 12190 – Indonesia. 

MCOR beberapa kali melakukan perubahan nama, antara lain:  

1. PT Multinational Finance Corporation, 1974  

2. Bank Multicor Tbk, 1993  

3. Bank Windu Kentjana International Tbk, 2008  

4. Bank China Construction Bank Indonesia Tbk, per 29 Desember 2016. 

Pada awal didirikan, Bank Windu adalah Lembaga Keuangan Bukan 

Bank (LKBB) dan merupakan suatu konsorsium (joint venture) dari bank 

domestik dengan bank-bank internasional yaitu Royal Bank Of Scotland, BCA, 

LTCB Japan, Jardine Fleming, Chemical Bank dan Asia Insurance. Pada tahun 

1993 statusnya menjadi Bank dengan nama Bank Multicor. Kemudian pada 

tanggal 8 Januari 2008 terjadi merger antara Bank Multicor Tbk dan PT Bank 

Windu Kentjana menjadi Bank Windu Kentjana International Tbk atau dikenal 

sebagai Bank Windu. 
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham CCB Indonesia, 

yaitu: China Construction Bank Corporation (pengendali) (60,00%), UBS AG 

Singapore S/A Johnny Wiraatmadja (20,55%) dan UBS AG Singapore Non 

Treaty Omnibus (Johnny Wiraatmadja) (5,12%). 

4.29 Bank National Nobu Tbk (NOBU) 

Bank Nationalnobu Tbk (Nobu Bank) (NOBU) didirikan tanggal 13 

Februari 1990 dengan nama PT Alfindo Sejahtera Bank (PT Alfindo Bank) dan 

memulai kegiatan komersial pada tanggal 16 Agustus 1990. Kantor pusat Nobu 

Bank beralamat di Plaza Semanggi, Lantai 9, Kawasan Bisnis Granadha, Jalan 

Jendral Sudirman Kav 50 – Jakarta Selatan 12930.  

Nobu Bank merupakan anak usaha dari PT Kharisma Buana Nusantara, 

dimana pemegang saham mayoritas adalah Bp. Mochtar Riady.  

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Bank 

Nationalnobu Tbk, antara lain: PT Kharisma Buana Nusantara (pengendali) 

(22,53%), OCBC Securities Pte Ltd – Client A/C (22,21%), PT Prima Cakrawala 

Sentosa (19,58%), Nio Yantony (9,01%) dan Lippo General Insurance Tbk 

(LPGI) (7,60%). 

Nobu Bank memperoleh ijin usaha sebagai bank umum dan sebagai bank 

devisa, masing-masing pada tanggal 16 Agustus 1990 dan 21 November 2014. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Volume perdagangan saham berpengaruh terhadap return saham pada 

perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2021-2023. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan aktivitas 

perdagangan saham yang mencerminkan minat dan likuiditas pasar yang tinggi 

cenderung mendorong kenaikan harga saham dan menghasilkan return saham 

yang lebih tinggi bagi investor. 

2. Inflasi berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan sektor perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Inflasi 

cenderung mengurangi daya beli Masyarakat dan dapat meningkatkan biaya 

operasional bank, yang pada akhirnya dapat menekan profitabilitas dan 

ekspektasi return saham investor. Selain itu, inflasi dapat menciptakan 

ketidakpastian ekonomi yang membuat investor menjadi lebih berhati-hati. 

3. Volume perdagangan saham dan inflasi berpengaruh terhadap return saham 

pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2021-2023. 
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6.2 Saran  

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan, maka 

diberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Bagi peneliti yang melakukan penelitian sejenis dapat menggunakan penelitian 

ini sebagai referensi, dan perbandingan yang berkaitan dengan volume 

perdagangan saham dan inflasi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variable yang 

berpengaruh terhadap return saham seperti nilai kurs dan suku bunga sehingga 

data yang dihasilkan lebih representatif. Dan dapat menggunakan sampel dari 

seluruh sektor industri yang ada, tidak hanya terbatas pada satu sektor saja. 

Sehingga dapat mengetahui pengaruh volume perdagangan saham dan inflasi 

secara umum terhadap industri yang ada di Indonesia.  
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LAMPIRAN 

1. Return Saham 

No Kode Saham 2021 2022 2023 

1 BABP  (0,44)  (0,94)  (0,45) 

2 BACA  (0,19) 0,14   (0,01) 

3 BBCA 0,08  0,17  0,10  

4 BBHI  (0,11) 12,07   (0,27) 

5 BBNI 0,37  0,33   (0,52) 

6 BBRI 0,08  0,10  0,16  

7 BBSI  (0,02)  (0,30) 0,16  

8 BBTN 0,02   (0,06)  (0,07) 

9 BGTG  (0,22)  (0,04)  (0,11) 

10 BINA 0,01  0,03  0,03  

11 BJBR  (0,01)  (0,01)  (0,89) 

12 BJTM  (0,05) 0,01   (0,12) 

13 BMRI 0,11  0,41   (0,39) 

14 BNBA 0,01   (0,39)  (0,19) 

15 BNGA 0,11   (0,01) 0,76  

16 BNII  (0,05) 0,13   (0,16) 

17 BNLI  (0,04)  (0,13) (0,09) 

18 BRIS  (0,13)  (0,28) 0,35  

19 BSIM 0,11  0,33  0,05  

20 BTPN (0,02) 0,08  (0,01) 

21 BTPS 0,08   (0,13)  (0,39) 

22 DNAR 0,69   (0,42)  (0,29) 

23 MAYA  (0,11)  (0,21)  (0,13) 

24 MCOR  (0,05)  (0,07)  (0,03) 

25 MEGA 0,10   (0,08)  (0,03) 

26 NISP 0,14  0,03  0,58 

27 NOBU  (0,14)  (0,20) 0,34  

28 PNBN 0,26   (0,28)  (0,21) 

29 SDRA 0,01   (0,02)  (0,01) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Volume Perdagangan saham 

No Kode Saham 2021 2022 2023 

1 AGRS 28.892.499.086 27.649.535.711 37.783.204.065 

2 BABP 2.941.222.472 32.221.089.956 44.105.828.583 

3 BACA 7.078.002.482 19.953.024.885 19.953.024.885 

4 BBCA 24.655.010.000 123.275.050.000 123.275.050.000 

5 BBHI 11.682.933.571 21.730.256.442 21.730.256.442 

6 BBMD 4.090.090.000 4.090.090.000 4.090.090.000 

7 BBNI 18.629.076.758 18.629.076.758 18.629.076.758 

8 BBRI 123.345.810.000 151.559.001.604 151.559.001.604 

9 BBSI 3.026.529.405 3.307.250.973 3.307.250.973 

10 BBTN 10.590.000.000 10.590.000.000 10.590.000.000 

11 BDMN 9.773.552.870 9.773.552.870 9.773.552.870 

12 BEKS 43.842.343.952 51.870.438.266 43.842.343.952 

13 BGTG 11.175.060.000 16.470.997.103 19.716.162.403 

14 BINA 5.654.375.000 5.937.093.750 5.937.093.750 

15 BJBR 7.438.955.386 10.545.684.411 7.438.955.386 

16 BJTM 15.015.498.082 15.015.498.082 15.015.498.082 

17 BMAS 4.443.461.538 4.443.461.538 8.620.315.383 

18 BMRI 46.666.666.665 46.666.666.665 46.666.666.665 

19 BNBA 2.772.000.000 3.388.000.000 3.388.000.000 

20 BNGA 25.131.606.843 25.131.606.843 25.131.606.843 

21 BNII 7.081.820.102 7.081.820.102 7.081.820.102 

22 BNLI 28.042.739.205 36.181.359.520 36.181.359.520 

23 BRIS 41.031.208.943 41.129.307.343 46.129.260.138 

24 BSIM 52.385.409.918 37.177.965.709 39.432.324.806 

25 BTPN 8.148.931.869 8.148.931.869 8.148.931.869 

26 BTPS 7.703.700.000 7.703.700.000 7.703.700.000 

27 DNAR 11.562.788.016 14.099.985.111 17.037.792.274 

28 MAYA 7.592.448.000 1.148.293.800 1.148.293.800 

29 MCOR 37.919.730.514 37.919.730.514 37.919.730.514 

30 MEGA 6.963.775.206 11.740.923.365 11.740.923.365 

31 NISP 22.945.296.972 22.945.296.972 22.945.296.972 

32 NOBU 4.437.912.300 4.602.279.422 7.478.443.899 

33 PNBN 24.087.645.998 24.087.645.998 24.087.645.998 

34 SDRA 6.580.926.254 8.568.234.364 8.568.234.364 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

3. Tingkat Inflasi 

 
2020 2021 2022 2023 2024 

Januari 0,03 0,02 0,02 0,05 0,03 

Februari 0,03 0,01 0,02 0,05 0,03 

Maret 0,03 0,01 0,03 0,05 0,03 

April 0,03 0,01 0,03 0,04 0,03 

Mai 0,02 0,02 0,04 0,04 0,03 

Juni 0,02 0,01 0,04 0,04 0,03 

Juli 0,02 0,02 0,05 0,03 0,02 

Agustus 0,01 0,02 0,05 0,03 0,02 

September 0,01 0,02 0,06 0,02 0,02 

Oktober 0,01 0,02 0,06 0,03 0,02 

November 0,02 0,02 0,05 0,03 0,02 

Desember 0,02 0,02 0,06 0,03 0,02 

 

Bulan 2021 2022 2023 2024 

Januari -0,42 0,41 1,42 -0,51 

Februari -0,54 0,49 1,66 -0,50 

Maret -0,54 0,93 0,88 -0,39 

April -0,47 1,44 0,25 -0,31 

Mai -0,23 1,11 0,13 -0,29 

Juni -0,32 2,27 -0,19 -0,29 

Juli -0,01 2,25 -0,38 -0,31 

Agustus 0,20 1,95 -0,30 -0,35 

September 0,13 2,72 -0,62 -0,19 

Oktober 0,15 2,44 -0,55 -0,33 

November 0,10 2,10 -0,47 -0,46 

Desember 0,11 1,95 -0,53 -0,40 

 

tahun 2020 2021 2022 2023 2024 

inflasi 1,68 1,87 5,51 2,61 1,57 

hasil 
 

0,11 1,95 -0,53 -0,40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

4. Tabulasi Data 

Kode Saham Tahun X1 X2 Y 

BABP 2021 2.941.222.472 0,11 -0,44 

BABP 2022 32.221.089.956 1,95 -0,94 

BABP 2023 44.105.828.583 -0,53 -0,45 

BACA 2021 7.078.002.482 0,11 -0,19 

BACA 2022 19.953.024.885 1,95 0,14 

BACA 2023 19.953.024.885 -0,53 -0,01 

BBCA 2021 24.655.010.000 0,11 0,08 

BBCA 2022 123.275.050.000 1,95 0,17 

BBCA 2023 123.275.050.000 -0,53 0,1 

BBHI 2021 11.682.933.571 0,11 -0,11 

BBHI 2022 21.730.256.442 1,95 12,07 

BBHI 2023 21.730.256.442 -0,53 -0,27 

BBNI 2021 18.629.076.758 0,11 0,37 

BBNI 2022 18.629.076.758 1,95 0,33 

BBNI 2023 18.629.076.758 -0,53 -0,52 

BBRI 2021 123.345.810.000 0,11 0,08 

BBRI 2022 151.559.001.604 1,95 0,1 

BBRI 2023 151.559.001.604 -0,53 0,16 

BBSI 2021 3.026.529.405 0,11 -0,02 

BBSI 2022 3.307.250.973 1,95 -0,3 

BBSI 2023 3.307.250.973 -0,53 0,16 

BBTN 2021 10.590.000.000 0,11 0,02 

BBTN 2022 10.590.000.000 1,95 -0,06 

BBTN 2023 10.590.000.000 -0,53 -0,07 

BGTG 2021 11.175.060.000 0,11 -0,22 

BGTG 2022 16.470.997.103 1,95 -0,04 

BGTG 2023 19.716.162.403 -0,53 -0,11 

BINA 2021 5.654.375.000 0,11 0,01 

BINA 2022 5.937.093.750 1,95 0,03 

BINA 2023 5.937.093.750 -0,53 0,03 

BJBR 2021 7.438.955.386 0,11 -0,01 

BJBR 2022 10.545.684.411 1,95 -0,01 

BJBR 2023 7.438.955.386 -0,53 -0,89 

BJTM 2021 15.015.498.082 0,11 -0,05 

BJTM 2022 15.015.498.082 1,95 0,01 

BJTM 2023 15.015.498.082 -0,53 -0,12 

BMRI 2021 46.666.666.665 0,11 0,11 

BMRI 2022 46.666.666.665 1,95 0,41 

BMRI 2023 46.666.666.665 -0,53 -0,39 

BNBA 2021 2.772.000.000 0,11 0,01 



 

 

BNBA 2022 3.388.000.000 1,95 -0,39 

BNBA 2023 3.388.000.000 -0,53 -0,19 

BNGA 2021 25.131.606.843 0,11 0,11 

BNGA 2022 25.131.606.843 1,95 -0,01 

BNGA 2023 25.131.606.843 -0,53 0,76 

BNII 2021 7.081.820.102 0,11 -0,05 

BNII 2022 7.081.820.102 1,95 0,13 

BNII 2023 7.081.820.102 -0,53 -0,16 

BNLI 2021 28.042.739.205 0,11 -0,04 

BNLI 2022 36.181.359.520 1,95 -0,13 

BNLI 2023 36.181.359.520 -0,53 -0,09 

BRIS 2021 41.031.208.943 0,11 -0,13 

BRIS 2022 41.129.307.343 1,95 -0,28 

BRIS 2023 46.129.260.138 -0,53 0,35 

BSIM 2021 52.385.409.918 0,11 0,11 

BSIM 2022 37.177.965.709 1,95 0,33 

BSIM 2023 39.432.324.806 -0,53 0,05 

BTPN 2021 8.148.931.869 0,11 -0,02 

BTPN 2022 8.148.931.869 1,95 0,08 

BTPN 2023 8.148.931.869 -0,53 -0,01 

BTPS 2021 7.703.700.000 0,11 0,08 

BTPS 2022 7.703.700.000 1,95 -0,13 

BTPS 2023 7.703.700.000 -0,53 -0,39 

DNAR 2021 11.562.788.016 0,11 0,69 

DNAR 2022 14.099.985.111 1,95 -0,42 

DNAR 2023 17.037.792.274 -0,53 -0,29 

MAYA 2021 7.592.448.000 0,11 -0,11 

MAYA 2022 1.148.293.800 1,95 -0,21 

MAYA 2023 1.148.293.800 -0,53 -0,13 

MCOR 2021 37.919.730.514 0,11 -0,05 

MCOR 2022 37.919.730.514 1,95 -0,07 

MCOR 2023 37.919.730.514 -0,53 -0,03 

MEGA 2021 6.963.775.206 0,11 0,1 

MEGA 2022 11.740.923.365 1,95 -0,08 

MEGA 2023 11.740.923.365 -0,53 -0,03 

NISP 2021 22.945.296.972 0,11 0,14 

NISP 2022 22.945.296.972 1,95 0,03 

NISP 2023 22.945.296.972 -0,53 0,58 

NOBU 2021 4.437.912.300 0,11 -0,14 

NOBU 2022 4.602.279.422 1,95 -0,2 

NOBU 2023 7.478.443.899 -0,53 0,34 

PNBN 2021 24.087.645.998 0,11 0,26 

PNBN 2022 24.087.645.998 1,95 -0,28 



 

 

PNBN 2023 24.087.645.998 -0,53 -0,21 

SDRA 2021 6.580.926.254 0,11 0,01 

SDRA 2022 8.568.234.364 1,95 -0,02 

SDRA 2023 8.568.234.364 -0,53 -0,01 

 


